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Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk 
mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk 
karakter tanggungjawab, jujur, dan disiplin, (2) Untuk mengetahui metode yang 
digunakan dalam membentuk karakter tanggungjawab, jujur, dan disiplin melalui 
kegiatan ekstrakurikuler PMR, (3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat dalam membentuk karakter tanggungjawab, jujur, dan disiplin siswa 
memalui kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro Salatiga. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
meliputi sumber primer dan sumber sekunder. Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan mengadakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data 
diperoleh melalui triangulasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara reduksi 
data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter siswa berintikan dilatihan rutin, 
karena dilatihan rutin semua diajarkan, dimulai dari materi kepalang merahan, dan 
berlatih bertanggung jawab mengkoordinir teman-teman, pengaplikasian nyata 
dari latihan rutin yaitu kegiatan di lapangan seperti kegiatan donor darah, pam 
upacara, dan bersih UKS. Kedua, metode yang digunakan pembina dan pelatih 
dalam menerapkan karakter tanggung jawab siswa yaitu (1) metode tarbiyah 
(pendidikan), (2) metode teladan (contoh), (3) metode pembiasaan. Ketiga, faktor 
pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter tanggung jawab, jujur, 
dan disiplin siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR, faktor pendukunya 
meliputi: (1) faktor intern, kemauan dan minat siswa dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuannya dan (2) faktor ekstern, guru atau pelatih yang mengajarkan materi 
kepalang merahan menarik dan menyenangkan, sarana dan prasarana yang 
memadai dalam menunjang pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan, 
pengaruh teman sebaya bila teman ikut ekstrakurikuler itu ia juga ikut-ikutan. 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: pengaruh teman sebaya karena siswa 
masih mudah dipengaruhi oleh teman sebaya yang ada diluar sekolah, terbentur 
dengan kegiatan yang lain karena siswa tidak hanya ikut organisasi disekolah 
namun ia juga ikut organisasi didesanya, pulang sekolah tidak ada teman yang 






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan seseorang. Melalui pendidikan, seseorang dapat meningkatkan 
kecerdasan, ketrampilan, mengembangkan potensi diri dan dapat membentuk 
pribadi yang bertanggung jawab, cerdas dan kreatif. Pendidikan menurut 
undang-undang No. 20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia, pada dasarnya 
pendidikan di sekolah maupun madrasah bertujuan untuk mengembangkan 
aspek-aspek kemanusiaan peserta didik secara utuh, yang meliputi aspek 
kedalaman spiritual, aspek perilaku, aspek ilmu pengetahuan dan intelektual, 
dan aspek ketrampilan (Wiyani, 2013:105-106). Maka upaya peningkatan 
kualitas yang memadai dan output merupakan sesuatu yang harus dihasilkan 
oleh sekolah atau madrasah sebagai satuan pendidikan yang tujuan dasarnya 
menyiapkan manusia yang berkualitas, baik dari segi intelektual, integritas, 
maupun perannya dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu, baik sekolah 
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ataupun madrasah harus membekali diri dengan kurikulum yang memadai 
dan menerapkan pendidikan karakter yang baik. 
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya sungguh-sungguh 
dengan cara, ciri kepribadian positif dikembangkan, didorong, dan 
diberdayakan melalui keteladanan, kajian, serta praktik emulasi. Anne 
Lockword kemudian mendefinisikan pendidikan karakter sebagai aktivitas 
berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis bentuk perilaku dari 
siswa. Dari definisi Anne Lockword, ternyata pendidikan karakter 
dihubungkan dengan setiap rencana sekolah, yang dirancang bersama 
lembaga masyarakat lain, untuk membentuk secara langsung dan sistematis 
perilaku orang muda (Samani dan Hariyanto, 2011:45). Dengan demikian, 
idealnya pelaksanaan pendidikan karakter merupakan bagian yang terintegrasi 
dengan manajemen pendidikan sekolah. 
Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 
pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai 
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan 
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati 
(Samani dan Hariyanto, 2011:45-46). Pendidikan karakter pada intinya 
bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, bermoral, toleransi, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 
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dinamis, beriorentasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 
oleh iman dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila 
(Samani dan Hariyanto, 2011:52). 
Dalam proses pendidikan dikenal dua kegiatan yang elementer, yaitu 
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 
merupakan kegiatan pokok pendidikan yang di dalamnya terjadi proses 
belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik untuk mendalami materi-
materi ilmu pengetahuan. Sementara kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari 
apa yang telah ditentukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk 
yang berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu 
pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya (Wiyani, 2013:105-
107).  Maka menjadikan peserta didik bertambahnya ilmu dan wawasan 
pengetahuan sesuai aspek yang telah ditentukan.  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan sekolah yang tidak ada dalam mata 
pelajaran di sekolah, namun kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan memiliki 
tujuan guna mengasah potensi yang ada dalam diri peserta didik. Dengan 
adanya ekstrakurikuler di sekolah dapat menunjang pendidikan karakter 
peserta didik dengan sangat baik. Karena selain pendidik mengetahui potensi 
peserta didik, peserta didik sendiri juga dapat menyalurkan bakat dan 
minatnya sesuai potensi yang dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
membantu peserta didik dalam membentuk karakter dan sebagai tempat 
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binaan peserta didik dalam mengembangkan potensinya. Pada umumnya 
kegiatan ini banyak diminati oleh peserta didik. Semua ekstrakurikuler 
mempunyai banyak manfaat dan pengalaman di luar kelas. Khususnya bagi 
peserta didik itu sendiri. Salah satunya adalah ekstrakurikuler PMR. 
Palang Merah Remaja, selanjutnya akan dikatakan PMR adalah suatu 
bagian dari Palang Merah Indonesia yang anggotanya terdiri dari anak remaja 
dari golongan Madya hingga Wira. Dalam organisasi ini peserta didik di didik 
menjadi insan yang berguna bagi sesama manusia, serta membantu 
melaksanakan tugas kepalangmerahan. PMR merupakan organisasi yang 
dibentuk untuk memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan 
maupun bencana, hal tersebut bertujuan peserta didik mendapat bekal 
terhadap kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap sesama sehingga 
peserta didik dapat mengaplikasikan nilai-nilai dan sikap yang baik dalam 
kehidupan bermasyarakat (Gunawan, 2014:26). 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR  peserta didik dilatih menjadi 
manusia yang bertanggung jawab, jujur, dan disiplin dikarenakan sikap ini 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, 
manusia selalu bergantung pada orang lain untuk melanjutkan hidupnya. Oleh 
karena itu, anggota PMR di SMK Diponegoro Salatiga dilatih untuk 
mempunyai sikap tanggung jawab. Hal ini ditunjukkan dengan kegiatan-
kegiatan yang telah dilaksanakan melalui ekstrakurikuler PMR, seperti halnya 
memberikan pertolongan pertama untuk menangani siswa yang sakit dalam 
berbagai kegiatan sekolah, melakukan bakti sosial, dan melakukan bakti 
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sosial lainnya yang dilakukan sekolah. Sehingga siswa belajar bertanggung 
jawab, jujur, dan disiplin melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler PMR 
yang diselenggarakan disekolah. Misalkan kegiatannya adalah bakti sosial 
yang pernah dilakukan disekolah, mengadakan donor darah untuk 
kepentingan masyarakat yang membutuhkan darah. Manfaat untuk pendonor 
sendiri tubuh semakin bugar dan sehat, karena sel darah memproduksi sel 
darah baru dan masih banyak lagi manfaat untuk pendonor. Dengan ini 
kegiatan ekstrakurikuler PMR menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap sesama. Sehingga manfaat kegiatan tersebut bisa dirasakan oleh 
semua pihak. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas sehingga penulis tertarik meneliti 
hal tersebut dengan judul “IMPLEMENTASI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM 
MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI SMK DIPONEGORO 
SALATIGA TAHUN AJARAN 2018/2019” 
B. Fokus Penelitian 
1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter 
tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa di SMK Diponegoro Salatiga? 
2. Metode yang digunakan dalam membentuk karakter tanggung jawab, jujur, 




3. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk 
karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro Salatiga? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga. 
2. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam membentuk karakter 
tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
PMR di SMK Diponegoro Salatiga. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
membentuk karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro Salatiga. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat, lebih khususnya untuk kegiatan 
ekstrakurikuler PMR. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi sekolah 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang positif bagi sekolah. 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menumbuhkan 
wawasan mengenai PMR (Palang Merah Remaja). 
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b. Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi siswa untuk 
lebih meningkatkan sikap tanggung jawab, jujur, dan disiplin di 
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 
c. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
peneliti mengenai tentang sikap tanggung jawab, jujur, dan disiplin 
melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR. 
E. Penegasan Istilah 
1. Implementasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan 
atau penerapan. Sedangkan menurut Miller and Seller sebagaimana dikutip 
dalam Rusdi (2017: 61) yang menyatakan implementasi yaitu: “proses 
peletakan ke dalam praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat 
aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau mengharapkan suatu 
perubahan. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, 
dan sikap. 
Dari berbagai pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa  
implementasi merupakan proses penerapan inovasi untuk mencapai 




2. Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan sekolah yang tidak ada dalam mata 
pelajaran di sekolah, namun kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan 
memiliki tujuan guna mengasah potensi yang ada dalam diri peserta didik. 
Dengan adanya ekstrakurikuler di sekolah dapat menunjang pendidikan 
karakter peserta didik dengan sangat baik. Karena selain pendidik 
mengetahui potensi peserta didik, peserta didik sendiri juga dapat 
menyalurkan bakat dan minatnya sesuai potensi yang dimilikinya. 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu peserta didik dalam membentuk 
karakter dan sebagai tempat binaan peserta didik dalam mengembangkan 
potensinya. Pada umumnya kegiatan ini banyak diminati oleh peserta 
didik. Semua ekstrakurikuler mempunyai banyak manfaat dan pengalaman 
di luar kelas. Khususnya bagi peserta didik itu sendiri. Salah satunya 
adalah ekstrakurikuler PMR (Gunawan, 2014:26). 
Jadi ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran diluar kelas 
yang dibina sama pembina ekstrakurikuler tersebut, guna mengasah atau 
bahkan menyalurkan potensi, bakat dan minat peserta didik sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. 
3. Palang Merah Remaja 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja adalah wadah pembinaan dan 
pengembangan anggota remaja PMI, yang selanjutnya disebut PMR. 
Terdapat di PMI cabang diseluruh Indonesia, dengan anggota lebih dari 
tiga juta orang, anggota PMR merupakan salah satu kekuatan PMI dalam 
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melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan dibidang kesehatan dan 
siaga bencana, mempromosikan prinsip-prinsip dasar gerakan palang 
merah dan bulan sabit merah Internasional, serta mengembangkan 
kapasitas organisasi PMI.  (Susilo, et al., 2008: 1). 
Jadi Palang Merah Remaja merupakan wadah pembinaan anggota 
remaja PMI, untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan sesuai 
prinsip-prinsip dasar PMI. 
4. Definisi Karakter  
Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan Indonesia 
“karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti membuat tajam, 
membuat dalam. Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter diartikan 
sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Nama dari jumlah seluruh ciri 
pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, 
ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-
pola pemikiran. (Majid dan Andayani, 2013: 11). 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, dan budi pekerti seseorang 
yang membedakan orang tersebut dengan orang yang lain. Seperti halnya 
perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan pribadi 




5. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab pada taraf yang paling rendah adalah kemampuan 
seseorang untuk menjalankan kewajiban karena dorongan dari dalam 
dirinya, atau biasa disebut dengan panggilan jiwa. Ia mengerjakan sesuatu 
bukan semata-mata karena adanya aturan yang menyuruh untuk 
mengerjakan hal itu. Tetapi ia, merasa kalau tidak menunaikan pekerjaan 
tersebut dengan baik, ia merasa sesungguhnya ia tidak pantas untuk 
menerima apa yang selama ini menjadi haknya. Jadi tanggung jawab 
merupakan melakukan pekerjaan dengan ikhlas bukan karena adanya 
aturan yang menyuruh untuk mengerjakannya. Melakukan pekerjaan 
dengan versi terbaik dari dirinya, bukan karena orang lain tetapi karena 
dirinya sendiri sehingga pekerjaan itu selesai adalah karena diri dia sendiri. 
6. Jujur 
Ash-Shidqu adalah kebalikan dari dusta, (Shadaqa, yashduqu, 
shadqan, shidqan, dan tashdiqan). Shaddaquhu artinya menerima 
ucapannya. Shaddaqahu al-hadits artinya memberitakannya dengan benar. 
Bila dikatakan shadaqtu alqaum maksudnya adalah aku berkata kepada 
mereka dengan benar. Benar atau jujur, termasuk golongan akhlaq 
mahmudah. Benar artinya sesuainya dengan kenyataan yang 
sesungguhnya, dan ini tidak saja berupa perkataan tetapi juga perbuatan 
(Mahmud, 2001: 6). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jujur 
merupakan sifat terpuji yang dipraktikkan dengan perilaku atau 
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perbuatannya. Karena dengan memiliki sifat jujur, kita akan mendapatkan 
kepercayaan dari orang lain. 
7. Disiplin 
Mustari (2014:35) mengartikan disiplin sebagai tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. Disiplin merupakan sebuah cara untuk membentuk perilaku 
anak melalui cara-cara yang tegas. Tegas tidak diartikan  sebagai sifat 
yang otoriter, karena dilingkungan pendidikan tidak dibudayakan sifat 
otoriter. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
merupakan perilaku tertib dan patuh pada aturan yang telah berlaku. 
Dengan karakter disiplin siswa diajarkan untuk berperilaku tidak 













F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang disusun peneliti adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah, 
fokus penelitian, tujuan peneletian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI, membahas tentang landasan teori, dan 
Kajian Pustaka. 
 BAB III METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan 
data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 
BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA, menjelaskan tentang 
gambaran umum lokasi penelitian dan paparan data. 














  KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori  
1. Ekstrakurikuler  
a. Definisi Ekstrakurikuler 
Menurut Komalasari dan Saripudin (2017:121) dalam buku 
Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasi Living Values Education 
menegaskan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilakukan di luar jam pelajaran biasa, pada waktu libur, di dalam 
maupun di luar sekolah, secara rutin atau hanya pada waktu tertentu 
saja sesuai dengan kemampuan sekolah”. Diperkuat oleh pendapat 
Wahjosumijo bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah: kegiatan-
kegiatan siswa di luar pelajaran, yang dilaksanakan di sekolah atau di 
luar sekolah, dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan , 
memahami keterkaitan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran 
bakat dan minat, serta dalam rangka untuk meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaan para siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur dan 
sebagainya 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu komponen dari 
kegiatan pengembangan diri yang terprogram. Menurut Agung dan 
Sudiyono (2017:83) artinya adalah kegiatan tersebut direncanakan 
secara khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan 
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dan kondisi pribadinya. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi bakat, dan minat. Melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan. Kegiatan 
ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan diri, sosial, dan 
persiapan karir peserta didik.  
Dari uraian diatas, menurut penulis kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kemampuan, bakat, 
potensi dan kebutuhan mereka melalui kegiatan-kegiatan yang di 
sediakan oleh ekstrakurikuler itu sendiri. Dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan, penyaluran bakat dan minat mereka agar 
lebih terasah lagi. Siswa bisa memilih ekstrakurikuler sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Wiyani (2013:111) petunjuk teknis pelaksanaan 
pengembangan diri pada Sekolah Menengah Kejuruan membedakan 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler menjadi 2 tujuan, yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. 
1) Tujuan umum 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
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diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan 
kepribadian peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan. 
2) Tujuan khusus 
Secara khusus, kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk 
menumbuhkembangkan bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan 
kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan keagamaan, kemampuan 
sosial, kemampuan belajar, wawasan dan prencanaan karier, 
kemampuan memecahkan masalah, kemandirian, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang mendukung pembentukan 
watak dan kepribadian peserta didik. 
Menurut Komalasari dan Saripudin (2017:123) tujuan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler didalam Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan adalah untuk lebih memantapkan pembentukan 
kepribadian dan untuk lebih memantapkan pembentukan kepribadian 
dan untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam 
program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan. 
Suryosubroto memaknai kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: 
a) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
b) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
c) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan 
satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.  
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
kegiatan ekstrakurikuler adalah pelaksanan kegiatan 
ekstrakurikuler  mempunyai kontribusi dalam pembentukan 
karakter siswa seperti: mengembangkan bakat dan minat siswa 
dalam pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya 
yang positif, memacu kemampuan mandiri, percaya diri, dan 
kreativitas siswa, memperdalam dan memperluas pengetahuan 
siswa, meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan siswa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
c. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler menurut Komalasari dan Saripudin 
(2017:125) yaitu meliputi: 
1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas siswa sesuai dengan 
potensi, bakat dan minat mereka. 
2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
siswa. 
3)  Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan sasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan bagi siswa yang menunjang proses perkembangan. 
4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karier siswa. 
17 
 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
ekstrakurikuler merupakan mengembangkan kemampuan siswa, 
mengembangkan rasa tanggung jawab siswa, dan mengembangkan 
kesiapan karir siswa agar lebih terasah lagi. Selain itu, dengan 
pengembangan, sosial, rekreatif, persiapan karir menunjang 
kemampuan siswa untuk terampil lagi dalam belajar diekstrakurikuler. 
Sehingga kemampuan siswa semakin mumpuni dan terbiasa dilatih. 
d. Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler menurut Komalasari dan 
Saripudin (2017:126) yaitu meliputi: 
1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat siswa masing-masing. 
2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela siswa. 
3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
suasana yang disukai dan menggembirakan siswa. 
4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
suasana yang disukai dan menggembirakan siswa. 
5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat siswa untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
5) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.  
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip dari 
ekstrakurikuler adalah dapat sesuai dengan bakat minat siswa, 
menciptakan suasana yang menggembirakan, membangun 
semangat belajar, ada untuk dimanfaatkan siswa dalam belajar 
bersosialisasi dan bekerja sama team. Dengan prinsip tersebut 
dimaksudkan untuk mengasah kemampuan siswa sesuai keinginan 
mereka. 
2. PMR (Palang Merah Remaja) 
a. Pengertian PMR (Palang Merah Remaja) 
Pengertian PMR menurut Gunawan (2014:274) merupakan wadah 
atau tempat membina siswa dalam pengembangan kepalangmerahan. 
hal ini bertujuan untuk mendidik siswa agar menjadi manusia yang 
berperikemanusiaan dan mampu melaksanakan tugasnya dalam 
kepalangmerahan. Anggota PMR harus memiliki jiwa dan semangat 
kemanusiaan yang perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini. 
Pembinaan tersebut harus dilakukan secara terus-menerus agar siswa 
siap siaga dan sebagai rasa tanggung jawabnya sebagai anggota PMR. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler PMR 
merupakan salah satu ekstrakurikuler yang kegiatannya dilakukan 
diluar jam pelajaran sekolah. Yang bertujuan untuk membentuk 
karakter tanggung jawab dan peduli sosial di sekitarnya. Cara menolong 
korban dengan pertolongan pertama yang sudah dilatih di 
ekstrakurikuler PMR.   
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b. Jenjang Keanggotaan PMR (Palang Merah Remaja) 
Jenjang keanggotaan PMR terbagi menjadi 3 yaitu :  
1) Anggota remaja PMI berusia 10-12 tahun atau setingkat 
SD/MI/sederajat dapat bergabung sebagai anggota PMR Mula. 
2) Anggota remaja PMI berusia 12-15 tahun atau setingkat 
SMP/MTs/sederajat dapat bergabung sebagai anggota PMR Madya. 
3) Anggota remaja PMI berusia 15-17 tahun atau setingkat 
SMA/SMK/MA/sederajat dapat bergabung sebagai anggota PMR 
Wira (Susilo, et al., 2008: 11). 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jenjang keanggotaan 
PMR dimulai dari PMR Mula (SD sederajat) beurumur 10-12 tahun, 
PMR Madya (SMP sederajat) berumur 12-15 tahun, dan PMR Wira 
(SMA sederajat) berumur 15-17 tahun. 
c. Prinsip-prinsip Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah  
7 Prinsip-prinsip dasar gerakan palang merah dan bulan sabit merah 
menurut Susilo dkk dalam bukunya yang berjudul PMR relawan masa 
depan materi kepemimpinan palang merah remaja (2008:22) yaitu 
meliputi: 
1) Kemanusiaan 
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah (gerakan) lahir dari 
keinginan untuk memberikan pertolongan kepada korban yang 
terluka dalam pertempuran tanpa membeda-bedakan mereka dan 
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untuk mencegah serta mengatasi penderitaan manusia yang terjadi 
dimana pun. 
2) Kesamaan  
Gerakan memberi bantuan kepada orang yang menderita tanpa 
membeda-bedakan mereka berdasarkan kebangsaan, ras, agama, 
tingkat sosial atau pandangan politik.  
3) Kenetralan 
Gerakan tidak memihak atau melibatkan diri dalam pertentangan 
politik, ras, agama atau ideologi. 
4) Kemandirian 
Gerakan bersifat mandiri. Setiap perhimpunan nasional sekalipun 
merupakan pendukung bagi pemerintah di bidang kemanusiaan dan 
harus menaati peraturan hukum yang berlaku di negara masing-
masing, namun Gerakan bersifat otonom dan harus menjaga 
tindakannya agar sejalan dengan prinsip dasar gerakan. 
5) Kesukarelaan 
Gerakan memberi bantuan atas dasar sukarela tanpa ada unsur 
keinginan untuk mencari keuntungan apapun. 
6) Kesatuan 
Di dalam satu negara hanya  boleh ada satu Perhimpunan Nasional 
dan hanya boleh memilih salah satu lambang yang digunakan. 





Gerakan bersifat semesta artinya Gerakan hadir diseluruh dunia. 
Setiap Perhimpunan Nasional mempunyai status yang sederajat, 
serta memiliki hak dan tanggung jawab yang sama dalam membantu 
satu sama lain. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip dasar 
gerakan palangmerah dan bulan sabit merah adalah memberikan 
pertolongan pada korban tanpa membeda-bedakan berdasarkan 
kebangsaan, ras, agama, dan tingkat sosial. Tidak memihak salah satu 
kubu dalam pertentangan ras, agama, politik. Merupakan pendukung 
pemerintah di bidang kemanusiaan dan harus menaati hukum yang 
berlaku di negara itu. Memberikan bantuan atas dasar sukarela tanpa 
ada pamrih, imbalan, atau keuntungan sendiri. 
d. Tri Bakti PMR  
Tri Bakti PMR menurut Susilo dkk (2008:23) yaitu: 
1) Meningkatkan ketrampilan hidup sehat. 
2) Berkarya dan berbakti di masyarakat. 
3) Mempererat persahabatan nasional dan internasional  
Keterlibatan anggota Remaja PMI dalam kegiatan Tri Bakti PMR 
disesuaikan dengan kompetensi dan ketertarikan mereka, serta kebutuhan 
PMI dan Remaja. Dalam merancang dan melaksanakan kegiatan, mereka 
memerankan fungsi yang berbeda-beda. Contoh: 
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1) PMR Mula berfungsi sebagai peer leadership, yaitu dapat menjadi 
contoh/model ketrampilan hidup sehat bagi teman sebaya. 
2) PMR Madya berfungsi sebagai peer support, yaitu memberikan 
dukungan, bantuan, semangat kepada teman sebaya agar 
meningkatkan ketrampilan hidup sehat. 
3) PMR Wira berfungsi sebagai peer educator, yaitu pendidik sebaya 
ketrampilan hidup sehat. 
e. Tugas dan Peran PMR  
1) Tugas PMR menurut Jannah (2018:34) yaitu belajar dan berlatih 
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, menjadi suri 
tauladan dan dalam kehidupan sehari-hari kepada remaja sebaya, 
memelihara kebersihan dan kesehatan pribadi di lingkungannya, ikut 
serta dalam kegiatan meringankan penderitaan manusia akibat 
kecelakaan, musibah atau bencana.  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas PMR 
merupakan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa, 
menjadi contoh teman-temannya dalam kehidupan sehari-hari, 
memelihara kebersihan dan kesehatan dilingkungannya, serta ikut 
andil dalam meringankan penderitaan korban akibat kecelakaan 






2) Peran PMR untuk kegiatan donor darah: 
a) Peran PMR Mula 
Peran PMR Mula menurut Susilo dkk (2008:14) yaitu 
persiapkan dirimu untuk menjadi DDS (Donor Darah Sukarela) 
dengan cara pola hidup bersih dan sehat, mengkonsumsi makanan 
dan minuman yang menyehatkan, ajaklah anggota keluarga, guru, 
dan orang-orang  disekitarmu untuk menjadi DDS (Donor Darah 
Sukarela). 
b) Peran PMR Madya 
Peran PMR Madya menurut Susilo dkk (2008:14) yaitu 
ajaklah teman-temanmu untuk bercita-cita menjadi DDS (Donor 
Darah Sukarela) jika sudah berumur 18 tahun, berkreasi membuat 
souvenir dan kirimkan ke PMI cabang untuk dibagikan kepada 
orang-orang yang sedang membutuhkan darah atau yang sedang 
mendonorkan darahnya. 
c) Peran PMR Wira 
Peran PMR Wira menurut Susilo dkk (2008:14) yaitu 
menyelenggarakan kegiatan donor darah rutin disekolah, dan 
kampanye mengenai kegiatan donor darah agar guru dan siswa-
siswi turut ikut mendonorkan darahnya. 
Dari uraian ditas, dapat disimpulkan bahwa peran PMR 
disetiap golongan berbeda-beda seperti dari mula, madya, sampai 
wira berbeda. PMR mula berperan untuk mempersiapkan dirinya 
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dan mengajak teman dan orang-orang yang ada disekitarnya 
untuk ikut donor darah. PMR madya berperan mengajak teman-
teman sebayanya dan berkreasi seperti membuat souvernir untuk 
dibagikan saat ada orang yang senang hati mendonorkan 
darahnya. Sedangkan peran PMR wira yaitu menyelenggarakan 
donor darah dan mempromosikan agar orang-orang terpikat untuk 
dengan senang hati mendonorkan darahnya. 
3. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Dalam pengertian sederhana pendidikan karakter adalah hal positif 
apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa 
yang diajarnya. Sedangkan, pendidikan karakter menurut Burke (2001) 
semata-mata merupakan bagian dari pembelajaran yang baik dan 
merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan yang baik. 
Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 
mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta 
didik yang mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama 
manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. definisi ini 
dikembangkan dari definisi yang dimuat dalam Funderstanding (2006) 
(Samani & Hariyanto, 2013: 43).  
Sementara itu sumber lain, wikipedia dalam modifikasi terakhir 
tanggal 27 Januari 2011 mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 
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istilah payung (umbrella term) yang acap kali digunakan dalam 
mendeskripsikan pembelajaran anak-anak dengan sesuatu cara yang 
dapat membantu mereka mengembangkan berbagai hal terkait moral, 
kewargaan, sikap tidak suka memalak, menunjukkan kebaikan, sopan-
santun dan etika, perilaku, bersikap sehat, kritis, kerberhasilan, 
menjunjung nilai tradisional, serta menjadi makhluk yang memenuhi 
norma-norma sosial dan dapat diterima secara sosial. Sementara itu 
Alfie Khon dalam Noll menyatakan bahwa pada hakikatnya pendidikan 
karakter dapat didefinisikan secara luas dan sempit. Dalam makna yang 
luas pendidikan karakter mencakup hampir seluruh usaha sekolah di 
luar bidang akademis terutama yang bertujuan untuk membantu siswa 
tumbuh menjadi seseorang yang memiliki karakter yang baik. Dalam 
makna yang sempit pendidikan karakter dimaknai sebagai pelatihan 
moral yang merefleksi nilai tertentu (Samani & Hariyanto, 2013:44). 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
karakter merupakan ciri khas dari setiap individu yang secara ilmiah 
akan dituangkan melalui sikap dan perilaku dalam keseharian yang 
dipengaruhi oleh lingkungannya, lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
teman sebayanya diorganisasi. Sehingga sebisa mungkin dalam 
pembentukan karakternya siswa harus dalam pantauan orang tua 





b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter merupakan untuk mengembangkan 
karakter anak sesuai nilai-nilai kehidupan yang ada dimasyarakat. 
Wiyani (2013:69) mengemukakan bahwa pendidikan karakter yang 
dibangun dalam pendidikan mengacu pada pasal 3 UU Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bahwa, “pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan anak 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”. 
   Tujuan pendidikan karakter menurut Wiyani (2013:70) secara 
operasional tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai 
berikut yaitu menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan 
yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak 
bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah, 
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab karakter bersama. 
Dari uraian diatas, tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk 
mengembangkan watak dan kebiasaan-kebiasaan yang baik berguna 
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untuk dirinya sendiri dan juga orang lain. Selain itu pendidikan karakter 
juga bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa menjadi manusia 
yang beraqidah dan berakhlak mulia. 
c. Pembentukan Karakter 
Membentuk karakter dimulai sejak dini dan dibiasakan melakukan 
kebiasan-kebiasaan yang baik. Dengan begitu karakter anak akan baik 
sesuai lingkungan yang membentuknya. Seperti yang dipaparkan oleh 
Majid dan Andayani (2013:18)  yaitu secara alami, sejak lahir sampai 
berusia tiga tahun, atau mungkin hingga sekitar lima tahun, kemampuan 
menalar seorang anak belum tumbuh sehingga piki ran bawah sadar 
(subconscious mind) masih terbuka dan menerima apa saja informasi 
dan stimulus yang dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian, 
mulai dari orangtua dan lingkungan keluarga. Dari mereka itulah, 
pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun. 
Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari 
lingkungan kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan 
berbagai sumber lainnya menambah pengetahuan yang semakin besar 
untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari sinilah, 
peran pikiran sadar (conscious) menjadi semakin dominan. Seiring 
perjalanan waktu, maka penyaringan terhadap informasi yang masuk 
melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarang 
informasi yang masuk melalui pancaindera dapat mudah dan langsung 
diterima oleh pikiran bawah sadar. 
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Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang 
sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas 
tindakan, dan karakter unik dari masing-masing individu. Dengan kata 
lain, setiap individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan (belief 
system), citra diri (self-image), dan kebiasaan (habit) yang unik. Jika 
sistem kepercayaannya benar dan selaras, karakternya baik, dan konsep 
dirinya bagus, maka kehidupannya tidak akan dipenuhi banyak 
permasalahan dan penderitaan.  
Faktor-faktor pembentukan karakter anak seperti yang 
dikemukakan oleh Majid dan Andayani (2013:20) akhir-akhir ini 
ditemukan bahwa faktor yang paling penting berdampak pada karakter 
seseorang di samping gen ada faktor lain, yaitu makanan, teman, orang 
tua, dan tujuan merupakan faktor terkuat dalam mewarnai karakter 
seseorang. Dengan demikian jelaslah bahwa karakter itu dapat 
dibentuk. Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa membangun 
karakter menggambarkan yaitu: 
1) Merupakan suatu proses yang terus-menerus dilakukan untuk 
membentuk tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan yang berlandaskan 
pada semangat pengabdian dan kebersamaan. 




3) Membina nilai/karakter sehingga menampilkan karakter yang 
kondusif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
yang dilandasi dengan nilai-nilai dan falsafah hidup. 
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan 
karakter siswa perlu dapat dukungan dari keluarga maupun sekolah 
untuk memupuk pembiasaan, dari kebiasaan-kebiasaan yang baik akan 
terpupuk menjadi manusia yang beradab dan bertanggung jawab. Faktor 
yang mempengaruhi karakter seseorang selain faktor gen adalah faktor 
teman sebaya, faktor lingkungan yang ada disekitarnya dan tujuan 
merupakan faktor terkuat yang mewarnai karakter seseorang. 
4. Nilai-nilai Karakter 
Nilai-nilai pendidikan karakter menurut Fadlillah (2013: 40-41) 
antara lain sebagai berikut: 
a. Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran dalam pelaksanaan ibadah agama 
yang lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkatan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
c. Toleransi, sikap tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 




d. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
f. Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk mengasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis, cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui yang lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya. 
j. Semangat kebangsaan, cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri 
dan kelompoknya. 
k. Cinta tanah air, cara berfikir, bertindak, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 




l. Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat atau komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama pada orang lain. 
n. Cinta damai,sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
o. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
p. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi.  
q. Peduli sosial, sikap dan tindkan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
r. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 18 nilai karakter 
merupakan hasil pengembangan  pendidikan karakter di Indonesia yang 
dianjurkan untuk diterapkan diberbagai jenjang pendidikan, karena bila 
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siswa diajarkan 18 nilai karakter mereka dapat memposisikan karakter 
yang perlu dilakukan untuk diri sendiri, masyarakat, agama, dan negara. 
5. Karakter Tanggung Jawab  
a. Pegertian Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan perilaku seseorang bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan tugas yang dimilikinya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Fadhilah dan Khorida (2012:205) Tanggung jawab 
yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Allah 
Yang Maha Esa. Setiap orang harus belajar tanggug jawab tentang apa 
yang dibuat. Tidak terkecuali anak usia dini. Istilahnya berani berbuat 
berani bertanggung jawab. Sikap tanggung jawab akan mendatangkan 
kepercayaan dari orang lain. Sebagaimana firman-Nya: 
اَعْلِل ًةَمْحَر ِلاإ َكاَنْلَسَْرأ اَمَو َنيَِمل  
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam”.(Qs. Al-Anbiya’: 107) 
Maka dari itu peserta didik sangat dianjurkan untuk melatih 
bertanggung jawab sejak masih duduk di bangku sekolah. Agar bila 
saatnya terjun dimasyarakat mereka dapat dipercaya oleh masyarakat 
sekitar lingkungannya. Untuk diamanahi sebuah tanggung jawab kecil 
maupun besar. Waktu yang sangat tepat untuk melatih dan 
mengasahnya dimulai sejak dini. Sebab, pada masa ini akan cepat 
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memahami sesuatu dan menjadikan sesuatu tersebut menjadi 
kebiasaannya sehari-hari. 
b. Nilai Tanggung Jawab 
Menurut Samani (2013: 51) nilai tanggung jawab yaitu nilai 
merupakan harga dari suatu hal yang menjadikan hal tersebut disukai, 
diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan akan membuat orang yang 
meresapinya menjadi lebih bermartabat. Sedangkan, tanggung jawab 
adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang 
tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the best), 
mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel 
terhadap pilihan dan keputusan.  
Konsep tanggung jawab manusia menurut Mustari (2014:19-20) 
yaitu apabila penggunaan hak dan kewajiban itu bisa tertib, maka akan 
timbul rasa tanggung jawab. Tanggung jawab yang baik itu apabila 
antara perolehan hak dan penunaian kewajiban bisa saling seimbang. 
Untuk itu perlu ada perumusan konsep tanggung jawab manusia. Yang 
harus ada pada tanggung jawab manusia adalah: 
1) Tanggung jawab terhadap Allah SWT yang telah memberikan 
kehidupan dengan cara merasa takut kepada-Nya, senantiasa 
bersyukur dan memohon petunjuk. Semua manusia itu wajib 
bertanggung jawab terhadap Allah SWT, tidak ada seorangpun 
manusia yang bisa lepas dengan tanggung jawab kecuali orang 
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tersebut sudah kehilangan akal atau seorang yang masih anak-anak 
dan belum baligh. 
2) Tanggung jawab untuk membela dirinya sendiri dari suatu ancaman 
siksaan, penindasan, dan bentuk perlakuan kejam dari manapun 
datangnya. 
3) Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang berlebihan dalam 
mencari nafkah ataupun dalam menerima nafkah, dari sifat yang 
serba kekurangan. 
4) Tanggung jawab terhadap anggota keluarga. 
5) Tanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. 
6) Tanggung jawab dalam berpikir, dalam berpikir tidaklah harus 
meniru cara berpikir orang lain dan sependapat dengan pendapat 
kebanyakan orang atau serta merta patuh terhadap nilai-nilai tradisi, 
harus bisa menyaring informasi. Dalam kebebasan berpikir perlu 
adanya kreasi yaitu harus mampu mencari pemecahan dari masalah-
masalah hidup dan mampu menciptakan alternatif baru yang berguna 
bagi masyarakat. 
7) Tanggung jawab dalam memelihara hidup dan kehidupan. 
Ciri orang yang bertangung jawab menurut Mustari 
(2014:20) yaitu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan 
orang lain. Jika orang tersebut bertanggung jawab maka memiliki 




a) Memilih jalan lurus. 
b) Selalu menunjukkan diri sendiri. 
c) Menjaga kehormatan diri. 
d) Selalu waspada. 
e) Memiliki komitmen pada tugas. 
f)  Melakukan tugas dengan standar yang terbaik. 
g) Mengakui semua perbuatannya. 
h) Menepati janji. 
i) Berani menanggung resiko atas tindakan dan upayanya. 
Dari uraian diatas orang yang bertanggung jawab adalah orang 
yang dapat dipercaya, karena dia memiliki komitmen pada tugas yang 
dia emban. Orang yang bertanggung jawab juga mampu mencari 
pemecahan dari masalah-masalah hidup dan mampu menciptakan 
alternatif baru yang berguna bagi masyarakat. Bertanggung jawab yang 
baik merupakan antara perolehan hak dan penunaian kewajiban 
seimbang satu sama lain. Tidak ada ketimpangan atau menitik beratkan 
salah satunya sehingga harus sama rata. 
c. Macam-macam Tanggung Jawab 
Macam-macam tanggung jawab yang dikemukakan oleh Mustari 
(2014:23-24) yaitu meliputi: 
1) Tanggung jawab personal 
Tanggung jawab personal bisa juga dikatakan orang yang 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Tanggung jawab personal 
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(tanggung jawab kepada diri sendiri) adalah orang yang dapat 
mengontrol dirinya sendiri dan yakin bahwa kesuksesan itu berada 
ditangannya sendiri. Individu yang seperti ini merasa bahwa nasib 
itu tidak ditentukan dari luar. Individu yang seperti ini cenderung 
bersifat angkuh dengan kekuatannya sendiri yang tidak ada apa-
apanya, maka dari itu disamping itusemua individu harus meyakini 
takdir dari Allah SWT, terutama masalah kesuksesan adalah faktor 
yang mutlak. 
2) Tanggung Jawab Moral 
Jika tanggung jawab adalah beban, maka setiap manusia itu 
memiliki beban yang harus dipikul oleh masing-masing individu. 
Beban manusia itu sebenarnya adalah takdir manusia itu sendiri. 
Hakikatnya takdir memiliki kelebihan, dan kelebihan tersebut 
harus bisa bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan 
sekitarnya. Kelebihan itulah yang disebut akal. Karena manusia itu 
memiliki akal, maka manusia itu memiliki beban untuk 
menggunakan akalnya tersebut. Demikianlah yang melahirkan 
tanggung jawab. 
Tanggung jawab moral itu biasanya berupa pemikiran 
dimana seseorang mempunyai kewajiban moral dalam situasi 
tertentu. Ketidak taatan terhadap kewajiban-kewajiban moral maka 
akan diberikan sanksi. Pada umumnya manusia itu bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukan, dari apa yang dilakukan tersebut 
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maka akan menghasilkan pujian bahkan tuduhan atas apa yang 
telah dilakukan. 
Sehingga tanggung jawab moral merujuk pada pemikiran 
seseorang yang memiliki kewajiban moral untuk memberikan 
tauladan yang baik pada keluarga maupun masyarakat yang ada 
dilingkungannya. 
3) Tanggung Jawab Sosial 
Begitu besarnya tanggung jawab membebani manusia, 
sehingga manusiapun bertanggung jawab kepada masyarakat di 
sekelilingnya. Inilah yang disebut tanggung jawab (social 
responsibility). Disini manusia secara individu atau kumpulan 
manusia seperti pemerintah, perusahaan, organisasi mempunyai 
tanggung jawab keapada masyarakat secara umumnya. 
Tanggung jawab sosial itu bukan hanya masalah memberi 
atau tidak membuat kerugian. Kepada masyarakat yang telah 
disebutkan di atas. Tetapi bisa juga tanggung jawab sosial itu 
merupakan sifat-sifat kita yang perlu dikendalikan dalam 
hubungannya dengan orang lain. Nilai yang ada pada kita apabila 
berinteraksi dalam masyarakat atau dengan orang lain antara lain 
adalah: 
a) Senantiasa berbicara benar. 
b) Menghindari perasaan dengki. 
c) Tidak bakhil. 
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d) Bersikap pemaaf. 
e) Adil. 
f)  Amanah. 
g) Tidak sombong. 
Ini adalah sifat-sifat positif yang harus ada pada semua individu, 
karena sebagai manusia, mereka tidak boleh lepas dari menjalani 
kehidupan sosial.  
d. Manfaat Tanggung Jawab 
Manfaat tanggung jawab menurut Solihin dkk (2016:4) yaitu meliputi: 
1) Dengan sikap yang bertanggung jawab, seseorang akan dipercaya, 
dihormati dan dihargai serta disenangi oleh orang lain. 
2) Sikap berani mengakui kesalahan yang dilakukan dan mau 
mengubah dengan tindakan yang lebih baik merupakan kunci meraih 
sukses. 
3) Sikap bertanggung jawab seseorang membuat ia berhasil 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
4) Sikap bertanggung jawab akan membuat seseorang bertindak lebih 
berhati-hati dengan perencanaan yang matang. 
5) Sikap bertanggung jawab membuat seseorang lebih kuat dan lebih 
tegar menghadapi permasalahan yang harus diselesaikan  
Menurut peneliti manfaat tanggung jawab bagi seseorang adalah 
dengan tanggung jawab dia akan dipercaya oleh orang lain untuk 
mengemban tugas, selain itu juga lebih disenangi dan dihargai kerja 
39 
 
kerasnya, bersikap tanggung jawab akan membuat seseorang bertindak 
lebih hati-hati denagn perencanaan yang matang, dengan bersikap 
tanggung jawab seseorang akan jauh lebih kuat, tegar dan lebih dewasa 
dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang ada. 
6. Karakter Jujur 
a. Pengertian Jujur  
Jujur ialah perilaku yang dilaksanakan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Kodsinco dalam buku Muhammad Yaumi 
(2014: 65-66) menguraikan beberapa hakikat dari kejujuran, adalah 
sebagai berikut: 
1) Ketika kita mengatakan yang benar, kita sedang melakukan 
kejujuran  
2) Kita melakukan kejujuran ketika kita bertindak sesuai dengan 
yang dipikirkan 
3) Kita jujur ketika mengatakan yang benar sekalipun orang lain 
tidak setuju 
4) Hiduplah setiap hari dengan kejujuran, kita akan lebih 
berbahagia dan membuat bahagia setiap orang disekitar kita 
Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus dipegang oleh 
setiap orang, tidak hanya penting bagi pelajar, santri maupun 
mahasiswa. Sebab kejujuran amat berharga untuk diri sendiri, 
masyarakat, umat ataupun bangsa. Dalam pergaulan dimasyarakat, 
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kejujuran akan mendatangkan kedamaian, ketenangan batin, 
bahkan kebahagian bagi seseorang. Menanamkan sifat kejujuran 
dalam kehidupan keluarga berkaitan dengan kemampuan orang tua 
dan anak-anak untuk mengupayakan dan  mengatakan yang 
sebenarnya serta mendorong orang lain juga untuk berbuat yang 
sama. Ada enam cara yang dapat dilakukan orang tua untuk 
menerapkan kejujurann terhadap anak-anak, yaitu sebagai berikut:  
1) peneladanan,  
2) penyontohan,  
3) keterlibatan,  
4) penguatan,  
5) kebersamaan, dan  
6) membicarakannya 
b. Ciri-ciri Jujur 
Menurut Kesuma dkk (2011:17), orang yang berkarakter 
jujur memiliki ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 
1) jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu 
tekadnya adalah kebenaran dan kemaslahatan 
2) jika berkata tidak berbohong, berkata atau memberikan 
informasi sesuai dengan kenyataannya 
3) jika adanya kesamaan anatar yang dikatakan hatinya dengan 
apa yang dilakukannya 
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    berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
membentuk dan menerapkan karakter jujur pada siswa. Guru harus 
mampu memberikan arahan yang baik supaya siswa dapat 
memahami apa yang menjadi ciri karakter jujur.  
c. Membentuk Karakter Jujur 
Sikap jujur sangat penting bagi anak untuk kehidupan di masa 
yang akan datang. Menurut Aunillah (2011:49-52) ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan oleh guru dalam membangun karakter jujur 
pada siswa. Diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri  
Menanamkan kejujuran pada anak dengan disertakan pemahaman 
terhadap pengaruh kejujuran pada cara menumbuhkan sikap jujur 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Menyediakan sarana untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur 
Membentuk karakter pada anak harus didukung dengan alat bantu 
untuk menunjang terciptanya iklim kejujuran pada diri masing-
masing siswa. 
3) Keteladanan 
Keteladanan merupakan faktor yang sangat penting dilakukan 
oleh guru dan orang tua dalam menanamkan karakter jujur pada 
diri siswa. Sekolah perlu melakukan kerja sama yang intensif 
dengan keluarga siswa agar mereka dapat membantu program 
pengembangan karakter yang diselenggarakan sekolah. 
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4) Terbuka  
Keterbukaan sikap guru dan orang tua terhadap siswa akan 
memperkecil kemungkinan ia bersikap kurang jujur terhadap 
dirinya sendiri dan orang lain, dengan adanya sikap keterbukaan 
siswa merasa memiliki tempat curhatan perhatian dan kasih 
sayang yang ditunjukkan dengan adanya sikap keterbukaan. 
Siswa perlahan akan memahami pentingnya bersikap jujur. 
5) Tidak bereaksi berlebihan  
Untuk mendorong siswa bersikap jujur adalah tidak bereaksi 
berlebihan bila ada siswa yang berbohong. Jika seorang guru atau 
orang tua bereaksi secara berlebihan, anak akan mencari cara 
untuk mengingkari dan tidak berani jujur, karena takut akan 
mendapatkan hukuman. Namun, sebaiknya guru menjelaskan 
bahwa guru merasa senang karena ia telah berani mengakui dan 
mengatakan jujur, dalam hal ini yang terpenting adalah 
mendorong siswa untuk berani mengatakan kejujuran bukan 
sebaliknya. 
    Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 
membentuk karakter jujur pada siswa guru dan orang tua perlu 
berkolaborasi dalam memberikan nilai-nilai positif, dan dalam 
menanamkan kejujuran siswa. Sebagaimana guru ataupun orang tua 
memberikan pemahaman kejujuran dan merangsang karakter jujur 
pada serta memberikan keteladanan.  
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7. Karakter Disiplin 
a. Pengertian Disiplin 
Pengertian disiplin menurut Daryanto dan Darmiatun 
(2013:49) bahwa disiplin adalah perilaku sosial yang bertanggung 
jawab dan fungsi kemandirian yang optimal dalam suatu relasi 
yang berkembang atas dasar kemampuan 
mengelola/mengendalikan, memotivasi dan independensi diri. 
Sedangkan menurut Dimas (2005:7) disiplin merupakan perilaku 
tertib dan patuh pada suatu peraturan yang akan mengembangkan 
kemampuan anak dalam pengendalian diri. Dengan menerapkan 
disiplin berarti juga mengajarkan anak agar mampu mengendalikan 
diri dan berperilaku baik.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin 
merupakan perilaku tertib dan patuh terhadap aturan yang sudah 
berlaku, karena dengan sikap disiplin siswa diajarkan untuk tertib 
dan patuh serta mengajarkan siswa agar mampu 
mengendalikan/mengelola diri. 
b. Tujuan Disiplin 
Tujuan disiplin menurut Naim (2012:145) adalah disiplin 
harus memperkuat karakter siswa, semata-mata bukan mengontrol 
perilaku mereka. Pada awalnya, disiplin yang terbentuk bersifat 
eksternal (karena diharuskan orang tua/lingkungan), tetapi menjadi 
sesuatu yang internal menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga 
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disebut sebagai disiplin diri. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Wantah (2005:177) mengemukakan bahwa tujuan khusus disiplin 
pada anak adalah pembentukan dasar-dasar tingkah laku sosial 
sesuai yang diharapkan masyarakat, dan membantu 
mengembangkan pengendalian diri anak sejak usia dini. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin 
merupakan memperkuat karakter siswa agar tertanam dan menyatu 
dengan kepribadian siswa. Sehingga siswa terbiasa bersikap 
disiplin dimana saja siswa berada. 
B.  Kajian Pustaka 
1. Skripsi yang ditulis oleh Masfufah Roizzu Jannah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 
IAIN Ponorogo dengan judul “Penanaman Nilai Tanggung Jawab 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler PMR (Studi Kasus di MTsN 04 
Magetan Tahun Ajaran 2017/2018)”. 
Hasil penelitiannya menunjukkan : 1) Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di MTsN 04 Magetan dilaksanakan dengan 3 
tahapan yang pertama, pelaksanaan jangka pendek yang mana 
kegiatan yang dilakukan setiap satu minggu sekali kedua, pelaksanaan 
jangka menengah yang mana kegiatan tersebut dilaksanakan setiap 4 
bulan sekali ketiga, pelaksanan jangka panjang yang mana kegiatan 
tersebut dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. 2) upaya penanaman nilai 
tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTsN 04 
45 
 
Magetan adalah keteladanan pembina untuk membentuk karakter 
siswanya melalui cara pemberian contoh baik berupa sikap maupun 
perlaku, pemberian nasihat unuk memperbaiki diri serta memberikan 
bimbingan dan pengarahan, hukuman untuk memberikan efek jera 
agar tidak mengulangi kesalahan lagi dan pemberian tugas untuk 
melatih siswa lebih aktif. 3) faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam menanamkan nilai tanggung jawab melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di MTsN 04 Magetan terdapat 2 faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal , faktor internalnya meliputi: 
pembina PMR, kesadaran dan motivasi diri siswa, dana, sarana dan 
prasarana, faktor eksternalnya meliputi: dukungan orang tua dan 
dukungan masyarakat sekitar. Faktor penghambat dalam menanamkan 
nilai tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR terdapat 2 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternalnya meliputi: pengaruh 
teman untuk membolos, dan faktor cuaca. 
 Persamaan penelitian yang dilakukan Masfufah Roizzu Jannah 
dengan skripsi ini adalah sama-sama meneliti kegiatan ekstrakurikuler 
PMR untuk nilai tanggung jawab. Perbedaanya adalah : penelitian 
yang ditulis oleh Masfufah Roizzu Jannah terfokus pada penanaman 
nilai tanggung jawab sedangkan skripsi ini terfokus pada membentuk 
karakter tanggung jawab siswa. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Novita Ernawati mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan 
judul “Pembentukan  Karakter Tanggung Jawab dan Kreativitas 
Melalui Ekstrakurikuler Marching Band (Studi Kasus di MIN Bawu 
Jepara) Tahun 2017”. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Memiliki tujuan membentuk 
karakter tanggung jawab dan kreativitas dengan proses pembentukan 
karakter melalui ekstrakurikuler marching band. 2) Model 
pembentukan karakter yang digunakan adalah pembiasaan baik pada 
latihan rutin, sehingga pembiasaan itu akan terbiasa siswa lakukan 
dengan kebiasaan-kebiasaan bertanggung jawab dan kreativitas. 3) 
dengan menekankan pembiasaan bertanggung jawab dan kreativitas, 
maka siswa akan tertanam juga karakter disiplin, jujur, percaya diri, 
mandiri dll. 4) hambatan yang ditemui adalah pelatih perlu kesabaran 
untuk melatih siswa dengan kreativitas, siswa masih butuh panduan 
dan bimbingan dari pelatih terlebih dahulu. 
 Persamaan penelitian Novita Ernawati dengan skripsi ini adalah 
sama-sama meneliti membentuk karakter tanggung jawab. 
Perbedaannya adalah penelitian milik Novita Ernawati melalui 
ekstrakurikuler marching band sedangkan dengan skripsi ini melalui 
ekstrakurikuler palang merah remaja. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Mellyyana Romlatul Munawwaroh 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
47 
 
Ibrahim Malang dengan judul “Peran Kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) Dalam Menanamkan Sikap Kepedulian Sosial Dan Pola 
Hidup Sehat)” 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan: 1) Bentuk dan 
pelaksanaan kegiatan PMR terdiri dari kegiatan rutin dan kegiatan 
periode, kegiatan rutin meliputi: materi, senam, mengaji, menjadi 
kesehatan lapangan, piket jaga UKS, Jum’at bersih dan sosialisasi. 
Kegiatan periode meliputi: outbond, diklat lomba-lomba, donor darah 
dan bakti sosial. 2) kendala yang dihadapi siswa meliputi hambatan 
internal dan eksternal. Hambatan internal: kurangnya kesadaran siswa 
mengenai kedisiplinan, hambatan eksternal: kurangnya sarana dan 
prasarana. 3) ekstrakurikuler PMR memiliki peran penting dalam 
menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat dengan 
cara mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam mata 
pelajaran IPS. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mellyyana Romlatul 
Munawwaroh adalah sama-sama meneliti kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam menamakan karakter sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang ditulis oleh Mellyyana Romlatul Munawwaroh lebih 
spesifik ke menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat 
pada siswa, sedangkan skripsi ini lebih spesifik ke membentuk 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan field research dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Maslikhah (2017: 
319) dalam bukunya yang berjudul Melejitkan Kemahiran Menulis Bagi 
Mahasiswa, adalah penelitian kualitatif akan mendapatkan data kualitatif 
yang sangat menarik, memiliki sumber dari deskripsi yang luas dan 
berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang 
terjadi dalam lingkup setempat. Penelitian dapat memahami alur peristiwa 
secara kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang 
setempat, dan memperoleh penjelasan yang banyak dan bermanfaat, serta 
dapat memperoleh penemuan-penemuan yang tidak terduga sebelumnya 
untuk membentuk kerangka teoritis.  
Dengan menggunakan penelitian lapangan (field research) peneliti 
mendapatkan data dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang berupa 
kata-kata, tertulis ataupun lisan dari objek yang diamati sesuai apa yan 
terjadi di SMK Diponegoro Salatiga. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Diponegoro Salatiga yang 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2019 sampai 
dengan selesai di SMK Diponegoro Salatiga. 
C. Sumber Data 
Data merupaka sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari penelitian 
kualitatif, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain (Moleong, 2009;157). Jenis-jenis penelitian berdasarkan jenis data 
yang diperlukan secara umum dibagi menjadi dua sumber data dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya (Hasan, 2004: 19). Adapun sumber data primer yaitu: 
Pembina PMR, Pelatih PMR dan siswa anggota PMR. 
2. Data Sekunder 
  Penelitian sekunder menggunakan bahan yang bukan dari sumber 
pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk 
menjawab masalah yang diteliti. Penelitian ini juga dikenal dengan 
penelitian yang menggunakan studi kepustakaan dan yang biasanyanya 
digunakan oleh para peneliti yang menganut paham pendekatan 
kualitatif  (Hikmawati, 2017 : 19). Data sekunder dalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 
sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari 
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perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu  (Hasan, 
2004: 19). Adapun yang menjadi sumber data sekunder yaitu: guru, 
dan dokumentasi terkait kegiatan ekstrakurikuler PMR.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini di SMK 
Diponegoro Salatiga adalah dengan metode observasi, wawancara 
mendalam (in-depth) secara terbuka, dan dokumentasi. 
1. Metode Observasi 
Observasi menurut Basrowi dan Suwardi (2008:93) adalah metode 
atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
individu atau kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk 
melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar 
penelitian memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan 
yang diteliti.  
Observasi merupakan proses yang umum dikenal oleh sebagian 
besar dari kita dan seperti dikatakan oleh Adler dan Adler, observasi 
merupakan dasar fundamental dari semua metode riset. Observasi 
memberi makna penting ihwal mengakses dan memahami cara-cara 
yang digunakan orang-orang dalam bertindak dan berinteraksi secara 
komunikatif (Renald, 2008:320). Strategi melakukan observasi 
merupakan upaya yang dilakukan oleh pelaksana penelitian kualitatif 
untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi dengan 
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menggunakan alat bantu atau tidak. Di dalam observasi, ada 
kemungkinan interpretasi tidak perlu dilakukan pada saat yang 
bersamaan, meskipun ada juga yang menghendaki bersama-sama. 
Apabila interpretasi dilakukan setelah pengamatan maka hal ini disebut 
high-inference observation. Kegiatan interpretasi tidak dilakukan secara 
bersama-sama dengan observasi, maka data yang direkam hanyalah 
fakta. Akan tetapi, apabila kedua proses itu dilakukan secara bersama-
sama maka selain fakta yang dihasilkan juga hasil interpretasi berupa 
pemahaman terhadap fakta dan data. Penetapan observasi perlu 
dilakukan agar segala yang hendak diamati tidak terlewatkan. Dengan 
kata lain, titik incar yang menjadi fokus observasi benar-benar teramati 
dengan baik. Penstrukturan awal dilakukan dengan menetapkan terlebih 
dahulu fokus observasi berupa pokok-pokok titik incar. Penstrukturan 
dapat lebih ditingkatkan dengan penggunaan check-list termasuk yang 
merekam data secara mekanistik tanpa interpretasi (Suwandi & 
Basrowi, 2008 : 99-100). 
Dengan metode observasi peneliti dapat melihat secara langsung, 
terjun ke lapangan guna mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti. 
Saat terjun lapangan peneliti menggunakan strategi melakukan 
observasi dengan menetapkan terlebih dahulu fokus observasi berupa 
pokok-pokok titik incar dan juga menggunakan check-list untuk 





Wawancara dalam penelitian ini meliputi: pembina, pelatih, siswa, 
dan walikelas. Wawancara menurut Renald (2008:259) adalah 
wawancara merupakan lebih dari sekedar percakapan. Selalu terdapat 
suatu tujuan, dan biasanya wawancara memiliki beberapa bentuk 
struktur. Tujuan dan derajat struktur dibentuk oleh seseorang, yaitu 
sang peneliti, yang mengorganisir wawancara sedemikian rupa untuk 
meliput topik yang diminatinya, sekaligus menggerakkan diskusi ke 
arah yang diinginkan dengan mengajukan sebagian besar pertanyaan.  
Langkah-langkah wawancara yang perlu dilakukan menurut Hikmawati 
(2017:83) yaitu meliputi: 
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan. 
c. Mengawali atau membuka alur wawancara. 
d. Mengonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
e. Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 
f. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah 
diperoleh. 
Dengan metode wawancara ini, peneliti harus melakukan secara 
kolaboratif guna mendapatkan data yang maksimal sehingga peneliti 
dan narasumber yang diwawancarai perlu bertatap muka secara 
langsung tidak hanya melalui handphone saja. Dengan metode 
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wawancara untuk mendapatkan data mengenai ekstrakurikuler PMR 
dalam membentuk karakter tanggung jawab pada siswa. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut Suwandi dan Basrowi (2008:158) 
metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan 
perkiraan. Dalam penelitian, fungsi data berasal dari dokumentasi lebih 
banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data 
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. 
Sedangkan  Dokumentasi menurut Sukandarrumidi (2004:101) adalah 
dalam penelitian dapat berupa penghargaan/sertifikat, catatan 
kepribadian siswa, catatan tentang peraturan sekolah, rekaman, foto, 
dan lain sebagainya.  
Dengan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan data yang 
menghasilkan catatan-catatan dokumen penting, foto, gambar ataupun 
rekaman yang sangat dibutuhkan oleh peneliti. Untuk mensukseskan 
jalannya penelitian yang sedang dilakukan. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
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mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2015: 244). Sedangkan analisis data menurut Patton 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan 
penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi 
uraian (Moloeng, 2011 : 280). Analisis data dibagi dalam tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Display Data (Penyajian Data) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 




Menurut Milles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel  (Sugiyono, 
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 
Methods), 2016 : 343). 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang sudah ada dari hasil 
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu 
mengelompokkan dan mengkategorikan hasil data yang sudah didapat. 
Sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan data sesuai yang 
dibutuhkan dalam skripsi ini. 
F. Pengecekan Keabsahan Data  
Menurut Lisnawati dan Putra (2013: 33-34) Triangulasi itu setara 
dengan “cek dan ricek” yaitu pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, 
yaitu triangulasi sumber, metode dan waktu. Triangulasi sumber berarti 
mencari sumber-sumber lain di samping sumber yang telah kita dapatkan. 
Untuk mengetahui keteladanan guru, peneliti bisa melakukan wawancara 
dengan banyak guru, banyak siswa, kepala sekolah, bahkan penjaga 
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sekolah. Prinsipnya lebih banyak sumber, lebih baik. Triangulasi metode 
menunjukkan pada penggunaan metode yang berbeda untuk melakukan 
“cek dan ricek”. Untuk mendapatkan informasi keteladanan guru, peneliti 
dapat menggunakan wawancara dan pengamatan. Triangulasi waktu bisa 
berarti melakukan pengamatan/wawancara dalam waktu yang berbeda. 
Trianggulasi menurut Satori (2017:170-171) yaitu selain digunakan 
untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. 
Trianggulasi juga diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada trianggulasi dari 
sumber/informan, trianggulasi dari teknik pengumpulan data, dan 
trianggulasi waktu. Trianggulasi sumber berarti, cara meningkatkan 
kepercayaan penelitian adalah dengan mencari data dari sumber yang 
beragam yang masih terkait satu sama lain. Trianggulasi teknik adalah 
penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada 
sumber data. Trianggulasi waktu, dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data pada waktu yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi untuk 
mengecek keabsahan data yang didapat dari pengumpulan data. Metode 
triangulasi pengecekan data dari berbagai sumber. Pemeriksaan data 
kembali dengan tiga cara yaitu triangulasi sumber adalah mencari sumber 
lain dengan sumber yang telah kita dapatkan, triangulasi metode adalah 
untuk mendapatkan informasi peneliti menggunakan wawancara dan 
pengamatan, triangulasi waktu adalah melakukan penagamatan atau 
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wawancara dalam waktu yang berbeda. Jadi dilakukan tidak bersamaan 

























PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
A. Paparan Data 
1. Gambaran Umum SMK Diponegoro 
a. Profil SMK Diponegoro  
Nama Sekolah  : SMK Diponegoro Salatiga 
NPSN  : 20328450 
Jenjang Pendidikan  : SMK 
Status Sekolah  : Swasta 
Alamat : Jl. Kartini No 2 Salatiga Kel. 
  Sidorejo Lor Kec. Sidorejo Kota 
 Salatiga 
No. Telpon  : (0298)314644/(0298)324255 
Kode Pos  : 50714 
Email   : smk_dipsala3@yahoo.co.id 
Kelurahan  : Sidorejo Lor 
Kecamatan  : Sidorejo 
Kota  : Salatiga 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Tahun Berdiri  : 04 Juni 1997 





b. Sejarah Singkat SMK Diponegoro 
SMK Diponegoro Salatiga merupakan salah satu sekolah 
menengah kejuruan swasta di Salatiga dengan status diakui. SMK 
Diponegoro Salatiga didirikan tahu 1997 diatas tanah seluas ± 5000 
m² di bawah naungan Yayasan Imaratul Masajid wal Madaris 
(YAIMAM) yang berlokasi di jalan Kartini No. 2 Salatiga, 
berdampingan dengan MTS NU sebelum menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan, dahulu adalah Madrasah Aliyah NU. 
Selanjutnya penrurus YAIMAM mengganti nama Madrasah Aliyah 
NU menjadi SMEA Diponegoro dengan surat keputusan No: 010/ 
YAIMAM/II/1997. Nama SMEA berubah menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Diponegoro. 
SMK Diponegoro memiliki siswa sejumlah  524 siswa, ruang 
kelas sebanyak 18 kelas dan dikepalai oleh bapak Drs. Joko Anis 
Suwantoro, M.Pd.I. dalam penyelenggaraan, pembinaan dan 
pengembangan pendidikan, SMK Diponegoro Salatiga berdasarkan 
ajaran Islam sehingga segala tingkah laku dan gerakan sekolah ini 
berdasarkan ajaran Islam. Walaupun demikian siswa yang 
menimba ilmu di sekolah ini berasal dari berbagai agama. 
Adapun program keahlian yang dimiliki oleh SMK Diponegoro 
Salatiga adalah: 
1) Program Keahlian Akuntansi 
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2) Program Keahlian Pemasaran 
3) Program Keahlian Perbankan Syariah 
( Sumber : didapat dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
c. Visi dan Misi SMK Diponegoro 
Masyarakat sekitar sekolah dan pihak sekolah mengharapkan 
dan menginginkaan sekolah yang ideal. Untuk menjadi sekolah 
yang ideal SMK Diponegoro memiliki visi dan misi untuk 
mewujudkan cita-cita yang di inginkan oleh SMK Diponegoro dan 
masyarakat sekitar.  
1) Visi 
Visi dari SMK Diponegoro Salatiga yaitu: 
“Menyiapkan tenaga kerja yang terampil, kompetitif, mandiri, 
siap kerja, dan berakhlak mulia.” 
SMK Diponegoro Salatiga berdasarkan Visi diatas 
memiliki pandangan/gambaran/wawasan kedepan yaitu ingin 
menghasilkan lulusan yang unggul dalam beberapa bidang 
diantaranya:  
a) Unggul dalam ketrampilan  
b) Unggul dalam persaingan pekerjaan  
c) Unggul dalam berwiraswasta  
d) Unggul dalam kedisiplinan, kretifitas, Organisasi dan 
kerjasama 




Untuk mewujudkan visi tersebut di atas SMK Diponegoro 
Salatiga mempunyai misi sebagai berikut : 
a) Melaksanakan program diklat sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan dunia kerja, meliputi aspek normatif, adaptif 
dan produktif. 
b) Membangun sikap professional, jujur dan 
bertanggungjawab. 
c) Membangun jiwa kewirausahaan. 
d) Mengoptimalkan peran serta masyarakat, potensi 
lingkungan dan unit produksi. 
e) Mengembangkan sikap keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
       ( Sumber : Data dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
d. Jumlah Guru dan Karyawan 
Tabel 4.1 Guru dan Karyawan 
( Sumber : Datat dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
 
No Nama JK Status Kepegawaian Jenis PTK 






2 Ahmad Marfui L GTY/PTY Guru BK 
3 Amrih Susilaswati P GTY/PTY Guru Mapel 
4 Andi Yani P GTY/PTY Guru Mapel 
5 Bayu Setyo Nugroho L Guru Honor Sekolah Guru Mapel 
6 Budi Santoso L GTY/PTY Guru Mapel 
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7 Dwi Adi Prasetiyo L GTY/PTY Guru Mapel 




P GTY/PTY Guru Mapel 
10 Fajar Umar Haryono L GTY/PTY Guru Mapel 
11 Fuat Ari Yadi L GTY/PTY Guru Mapel 
12 Henny Kristiana P GTY/PTY Guru Mapel 
13 Jarwadi L GTY/PTY Guru Mapel 
14 Joko Anis Suwantoro L GTY/PTY Kepala Sekolah 
15 Kholifatuz Zahro P GTY/PTY Guru BK 




17 Lilis Suryani P GTY/PTY Guru Mapel 




19 Muhammad Abdul Gafur L GTY/PTY Guru Mapel 




L Guru Honor Sekolah Guru Mapel 
22 Murnita Rahmawati P GTY/PTY Guru Mapel 











25 Rif'ati Setyarini P GTY/PTY Guru Mapel 




P GTY/PTY Guru Mapel 
28 Siti Faizah P GTY/PTY Guru Mapel 






30 Sri Muryani P GTY/PTY Guru Mapel 
31 Suryo Suwanditho L PNS Diperbantukan Guru Mapel 
32 Sutari L GTY/PTY Guru Mapel 
33 Suwanto L GTY/PTY Guru Mapel 
34 Wahyu Hidayati P GTY/PTY Guru Mapel 
35 Widy Maryono L PNS Diperbantukan Guru Mapel 
 
e. Keadaan Siswa 
1) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
           Tabel 4.2 Data Siswa  
     ( Sumber : Datat dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
 
Laki-laki Perempuan Total 
 128 396 542 
     
2) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 
        Tabel 4.3 Data Usia Siswa 
   ( Sumber : Data dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
 
 Usia L P Total 
< 6 tahun 0 0 0 
6 - 12 tahun 0 0 0 
13 - 15 tahun 35 127 162 
16 - 20 tahun 93 269 362 
> 20 tahun 0 0 0 
Total 128 396 524 
 
3) Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 
     Tabel 4.4 Data Agama Siswa 
        ( Sumber : Data dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
 
Agama L P Total 
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Islam 128 388 516 
Kristen 0 6 6 
Katolik 0 0 0 
Hindu 0 1 1 
Budha 0 1 1 
Konghucu 0 0 0 
Total 128 396 524 
 
4) Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
  Tabel 4.5 Data Kelas Siswa 
      ( Sumber : Data dari Tata Usaha SMK Diponegoro Salatiga) 
 
Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 11 47 123 170 
Tingkat 10 39 112 151 
Tingkat 12 42 161 203 
Total 128 396 524 
 
f. Struktur Organisasi Ekstrakurikuler PMR 
Tabel 4.6 Data Struktur Oraganisasi Ekstra PMR 
( Sumber : Data dari pembina PMR SMK Diponegoro Salatiga) 
 
No. Nama Anggota Jabatan Kepengurusan 
1. Asa Mega Utami Ketua Umum PMR 
2. Rani Pradhita Yuli Agustin Wakil Ketua 1 
3. Diana Novita Putri Wakil Ketua 2 
4. Fani Dea Sekretaris Umum 
5. Ratna Kurnianti Asisten 1 
6. Nanda Arista Asisten 2 
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7. Anisa Fatiya Setiawan Bendahara Umum 
8. Ike Damayanti Asisten 1 
9. Amin Rohmatika Asisten 2 
10. Dian Agustin Setiawati Sie Bidang Pendidikan dan Latihan 
11. Erma k Sie Bidang Pendidikan dan Latihan 
12. Suryanti Sie Bidang SDM dan Humas 
13. Wahyu Sie Bidang SDM dan Humas 
14. Nurul Oktaliya Sie Bidang Penelitian dan 
Pengembangan 
15. Umi Khulsum Sie Bidang Penelitian dan 
Pengembangan 
16. Aprilia Puspaningtyas Sie Bidang Kerumah Tanggaan 
17. Ratna Feni Sie Bidang Kerumah Tanggaan 
18. Cindi Khalifatul F Koordinator Bidang Latihan Rutin 
19. Atika Nur Syafa’atunisya Koordinator Bidang Latihan Rutin 
20. Amanda Ayu Rosalia Koordinator Bidang Latihan Rutin 
21. Anita Ayuk Pertiwi Koordinator Bidang Latihan Rutin 
22. Lina  Koordinator Bidang Pam Kegiatan 
23. Indri Nur Hidayati Koordinator Bidang Pam Kegiatan 
24. Trisna Widya Astuti Koordinator Bidang Pam Kegiatan 
25. Aufira Nabila Hidayah Koordinator Bidang Pam Kegiatan 
26. Zidni M Koordinator Bidang UKS 
27. Erika Wahyu Apriliana Koordinator Bidang UKS 
28. Inka Kharisma Koordinator Bidang UKS 












g. Kegiatan Ekstrakurikuler PMR 
Tabel 4.7 Data Kegiatan PMR 
( Sumber : Data dari pembina PMR SMK Diponegoro Salatiga) 
 
No. Kegiatan Ekstrakurikuler PMR Waktu 
1. Latihan Rutin Setiap hari selasa 
2. PAM Upacara Setiap dua minggu sekali 
3. Donor Darah Setiap tiga bulan sekali 
4. Kunjungan ke PMI Salatiga Setiap tiga bulan sekali 
5. Pembagian Pil Cantik Setiap hari jumat 
6. Bersih UKS Setiap hari sabtu 
7. Latihan Gabungan Setiap tiga minggu sekali 
 
h. Sarana Prasarana PMR 
Tabel 4.8 Data Sarana dan Prasarana PMR 
( Sumber : Data dari pembina PMR SMK Diponegoro Salatiga) 
 
No. Nama Sarana Prasarana PMR Jumlah 
1. Dragbar 5 buah 
2. Mitela 50 buah 
3. Bidai 3 buah 
4. Pembalut 5 pack 
5. Stetoskop 1 buah 
6. Sfigmomanometer 1 buah 
6. Obat-obatan 3 tempat obat 
7. Timbangan berat badan 2 buah 
8. Ruang UKS 1 ruangan 





i. Jadwal Piket UKS 
  Tabel 4.9 Daftar Piket UKS Per-Minggu 
( Sumber : Data dari pembina PMR SMK Diponegoro Salatiga) 
 
MINGGU 1  
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2. Gambaran Informan 
a. Lilis Suryani (LS) 
Informan I bernama ibu Lilis Suryani dengan inisial LS, 
berjenis kelamin perempuan. Beliau berasal dari Salatiga jabatan 
beliau adalah sebagai pembina PMR (Palang Merah Remaja) di 
SMK Diponegoro Salatiga. 
b. Muhammad Fadlil (MF) 
Informan II bernama bapak Muhammad Fadlil dengan inisial 
MF, berjenis kelamin laki-laki. Beliau berasal dari Bener, Kec. 
Tengaran, Kab. Semarang. Jabatan beliau adalah sebagai pelatih 
PMR (Palang Merah Remaja) di SMK Diponegoro Salatiga. 
c. Rif’ati Setyarini (RS) 
Informan III bernama ibu Rif’ati Setyarini dengan inisial RS, 
berjenis kelamin perempuan. Beliau berasal dari Sruwen, Kec. 
Tengaran, Kab. Semarang. Jabatan beliau adalah sebagai walikelas 
X Akutansi 2 di SMK Diponegoro Salatiga. 
d. Bayu Setyo Nugroho (BSN) 
Informan IV bernama bapak Bayu Setiyo Nugroho dengan 
inisial BSN, berjenis kelamin laki-laki. Beliau berasal dari Blora, 
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Jawa Tengah. Jabatan beliau adalah sebagai walikelas X Perbankan 
Syari’ah di SMK Diponegoro Salatiga. 
e. Asa Mega Utami (AMU) 
Informan V bernama Asa Mega Utami dengan inisial AMU, 
berjenis kelamin perempuan. Ia berasal dari Desa Bener, 
Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang. Ia menjabat sebagai 
Ketua Umum PMR (Palang Merah Remaja) di SMK Diponegoro 
Salatiga. 
f. Fani Dea (FD) 
Informan VI bernama Fani Dea dengan inisial FD, berjenis 
kelamin perempuan. Ia berasal dari Magelang, Jawa Tengah. Ia 
menjabat sebagai Sekretaris Umum PMR (Palang Merah Remaja) 
di SMK Diponegoro Salatiga. 
g. Mega Angela (MA) 
Informan VII bernama Mega Angela dengan inisial MA, 
berjenis kelamin perempuan. Ia berasal dari Tuntang, Kabupaten 
Semarang. Ia merupakan anggota PMR (Palang Merah Remaja) di 
SMK Diponegoro Salatiga. 
h. Amin Rohmatika (AR) 
Informan VIII bernama Amin Rohmatika dengan inisial AR, 
berjenis kelamin perempuan. Ia berasal dari Bugel, Salatiga. Ia 




3. Temuan Penelitian 
a. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler PMR  
Data yang berhasil dihimpun peneliti mengenai 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah 
Remaja) dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab, Jujur, 
dan Disiplin Siswa di SMK Diponegoro Salatiga, didapatkan 
melalui wawancara dengan beberapa sumber. Antara lain 
pembina PMR, Pelatih PMR, Siswa Pengurus dan Anggota 
PMR.  
“Dalam mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk karakter tanggung jawab, jujur, 
dan disiplin siswa disini adalah dengan mengadakan 
latihan rutin, adapun latihan rutin yang dimaksudkan yaitu 
pemberian materi pertolongan pertama yang diharapkan 
siswa mampu mengaplikasikannya saat pertolongan 
dibutuhkan dimanapun siswa itu berada, disekolah, 
dirumah atau bahkan dimasyarakat. Sehingga siswa 
diajarkan untuk saling tolong menolong, saling membantu, 
menumbuhkan rasa kemanusiaan, dan tanggung jawab 
dengan ilmu yang dimiliki untuk bermanfaat bagi diri 
sendiri ataupun orang lain” (wawancara dengan LS 
diruang guru pada tanggal 16 Mei 2019 pukul 11.00 
WIB). 
 
Seperti yang telah disampaikan oleh bapak MF, selaku 
pelatih ekstrakurikuler PMR, juga mengatakan bahwa 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa sebagai berikut: 
“Untuk implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin 
siswa disini, sebenarnya semua kegiatan yang ada 
diekstrakurikuler PMR itu membentuk karakter siswa. 
Terutama karakter tanggung jawab, jujur dan disiplin yang 
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harus di biasakan, agar bila nanti sudah terjun 
dimasyarakat siswa sudah biasa dengan melakukan 
tanggung jawab yang dimilikinya. Seperti halnya kegiatan 
yang tiap minggu dilakukan yaitu latihan rutin. Dengan 
membekali materi kepalang merahan, siswa dapat saling 
menolong dan siswa bertanggung jawab dengan 
kemampuan yang dimiliki untuk membantu saat 
pertolongan dibutuhkan. Selain itu, ketika kegiatan pam 
upacara. Siswa anggota PMR menjadi team kesehatan saat 
upacara berlangsung. Dan dengan kegiatan ini, siswa 
diajarkan bertanggung jawab untuk menolong siswa yang 
membutuhkan pertolongan saat upacara belangsung” 
(wawancara pada tanggal 16 Mei 2019 di ruang guru 
pukul 11.30 WIB). 
 
Kegiatan latihan rutin merupakan latihan pembahasan 
materi kepalang merahan dan praktik dengan alat-alat yang 
disediakan sekolah untuk menunjang latihan siswa menjadikan 
siswa paham materinya. Sedangkan pengaplikasiannya saat 
diluar jam latihan rutin. Saat ada kegiatan disekolah seperti 
donor darah dan masih banyak lagi. Seperti hasil wawancara 
dengan AMU selaku ketua PMR, mengenai implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter 
tanggung jawab sebagai berikut: 
“Menurut saya, implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk karakter tanggung jawab, jujur, 
dan disiplin siswa yang ada di ekstrakurikuler sudah sesuai 
dengan yang dibutuhkan siswa. Seperti latihan rutin materi 
pertolongan pertama, nah pengaplikasiannya saat kegiatan 
pam upacara, donor darah, pengelolaan UKS dll. Sarana 
prasarananya pun memadai, untuk menunjang 
keberhasilan pemahaman materi yang telah disampaikan 
pelatih. Sehingga rasa peduli dan rasa tanggung jawab 
siswa untuk menolong sesama itu terbentuk” (wawancara 
pada tanggal 17 Mei 2019 di kantin  SMK Diponegoro 




Kegiatan ekstrakurikuler PMR merupakan wadah untuk 
membentuk karakter dan mengasah ketrampilan siswa. 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR lebih menekankan 
pada kegiatan latihan rutin, karena kegiatan latihan rutin 
adalah awal siswa mengerti bagaimana cara menangani korban 
dengan pertolongan pertamanya. Sehingga dengan pertolongan 
pertama, sakit yang dialami penderita tidak menjadi lebih 
parah.  Wawancara dengan MA salah satu anggota PMR, 
mengenai hal implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR 
dalam membentuk karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin 
adalah sebagai berikut: 
“Implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR itu melatih 
kita mandiri dan tanggung jawab. Karena latihan rutin itu 
bukan hanya pelatih saja yang menerangkan materi. Kita 
juga diberi tanggung jawab untuk berlatih presentasikan 
materi didepan teman-teman. Kita dibuatkan jadwal jadi 
nanti bergantian menerangkan materi contoh materi luka 
ringan jadi nanti teman yang lain menerangkan materi 
yang lainnya” (wawancara pada tanggal 17 Mei 2019 di 
kantin SMK Diponegoro Salatiga pukul 10.20 WIB). 
 
Hasil wawancara dengan AR sebagai anggota PMR 
tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab, jujur dan disiplin yaitu: 
“Menurut saya tentang implementasi kegiatan PMR untuk 
pendidikan karakter tanggung jawab sudah baik, dan disini 
saya diajarkan materi-materi kepalang merahan, 
kemandirian, kedisiplinan, kerjasama team, dan tanggung 
jawab” (wawancara pada tanggal 17 Mei 2019 di kantin 




Dengan implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR 
diharapkan mampu menanamkan akhlak yang baik untuk siswa, 
mampu membentuk karakter sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. Karakter sangat perlu untuk menjadikan siswa 
berakhlak dan beradab terhadap apa yang dihadapinya, 
menjadikan siswa generasi penerus untuk agama dan negara 
dengan kualitas karakter yang baik dan bagus. Maka dari itu 
pendidikan karakter sangat dibutuhkan dalam mendidik karakter 
siswa dilingkungan sekolah dan di lingkungan keluarganya. 
b. Metode dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab, Jujur, 
dan Disiplin Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler PMR  
Proses pembelajaran perlu adanya metode yang sesuai 
untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar. Dengan 
metode yang digunakan, siswa diminta dapat dengan mudah 
memahami dan mengerti pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Proses pendidikan karakter tanggung jawab, jujur dan disiplin 
untuk siswa menggunakan beberapa metode. Sesuai yang 
dipaparkan oleh ibu LS selaku pembina PMR sebagai berikut: 
“Dengan cara memberi tanggung jawab ke siswa, tetapi 
tetap ada pantauan dan arah bimbingan, contohnya ketika 
pengadaan obat maka anaklah yang mendata obat. 
Pembina menginstruksikan dan siswa yang mendata yang 
perlu dibeli apa juga anggaran yang perlu dikeluarkan. 
Tetapi tetap ada koreksi bila ada yang kurang pembina 
nambahi. Nanti yang mengajukan anggaran pembina. 
Dalam pembelian obat siswalah yang bertanggung jawab, 
nanti harus ada nota pembelian untuk bukti pembelian. 
Sehingga dengan begitu melatih siswa untuk mandiri dan 
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bertanggung jawab sesuai tugas yang dimilikinya” 
(wawancara dengan LS diruang guru pada tanggal 16 Mei 
2019 pukul 11.00 WIB). 
 
Dalam membentuk karakter siswa di sekolah harus ada 
metode yang sesuai kondisi siswa. Ada tiga metode yang 
digunakan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter siswa 
yaitu metode pendidikan, metode keteladanan, dan metode 
pembiasaan sesuai dengan hasil wawancara dengan MF selaku 
pelatih PMR di SMK Diponegoro Salatiga, mengenai metode 
pendidikan karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa 
yaitu sebagai berikut: 
“Dalam mendidik karakter siswa, tidak lepas dari metode-
metode yang mendukung untuk tercapainya karakter yang 
diharapkan. Metode pendidikan karakter yang telah berjalan 
disini yaitu dengan metode tarbiyah atau pendidikan, seperti 
mengajak anak untuk disiplin dan belajar bertanggung jawab 
dengan tugas yang diembannya. Metode teladan atau 
memberi contoh, seperti diajarkannya untuk meneladani 
pembina, dan para guru atau pelatih. Metode pembiasaan, 
seperti membiasakan anak disiplin dan menghargai waktu, 
membiasakan anak belajar bertanggung jawab dengan tugas 
yang diembannya, seperti membiasakan anak mandiri, 
mendapat kepercayaan untuk mengelola UKS dengan 
bimbingan langsung dari pembina atau pelatih” (wawancara 
pada tanggal 16 Mei 2019 di ruang guru pukul 11.30 WIB) 
 
Metode yang digunakan dalam menumbuhkan karakter 
tanggung jawab siswa mampu membuat siswa semakin mandiri 
dan dapat belajar bertanggung jawab dengan tugasnya. Seperti 
yang disampaikan oleh RS selaku walikelas X Akutansi 2 yaitu: 
“Ekstrakurikuler merupakan pendidikan diluar jam pelajaran 
sekolah, tetapi dengan mengikuti ekstrakurikuler siswa dapat 
mengasah kemampuan non-akademiknya. Seperti di 
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ekstrakurikuler PMR, siswa saat didalam kelas menjadi 
semakin peka dengan teman sekelasnya. Seperti halnya saat 
teman sekelasnya sakit, dia dengan sigap menawarkan 
bantuan untuk mengantarnya ke UKS. Selain itu taggung 
jawabnya dikelas juga tidak diabaikan, seperti si A adalah 
anggota PMR dikelas ia menjadi bendahara kelas. 
Kewajibannya sebagai bendahara kelas tidak terganggu atau 
tidak terbengkalai dengan ia menjadi anggota PMR. Sehingga 
menurut saya, metode yang digunakan pelatih sudah bagus. 
Karena anak dapat membagi waktu, antara tanggung jawab 
sebagai anggota PMR dan tangung jawab sebagai siswa 
dikelas masing-masing” (wawancara pada tanggal 17 Mei 
2019 di kantin sekolah pukul 09.00 WIB). 
 
Keteladanan guru sangat perlu, karena siswa sebenarnya lebih 
cenderung dengan meneladani apa yang biasa gurunya lakukan. 
Hal ini secara psikologis siswa memang senang meniru apa yang 
dilihatnya. Apalagi disekolah guru merupakan panutan untuk 
siswanya. Wawancara dengan AMU selaku ketua PMR di SMK 
Diponegoro Salatiga, mengenai metode yang digunakan untuk 
pendidikan karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa 
yaitu: 
“Metode yang telah digunakan guru atau pelatih disini dalam 
membentuk karakter tanggung jawab, jujur,dan disiplin siswa 
menurut saya sudah bagus. Seperti halnya keteladanan pelatih 
kami yang telah beliau contohkan untuk kami, sikap 
tanggung jawab, sigap, dan ikhlas dalam menolong. 
Membuat kami menyegani rasa kemanusiaan beliau yang 
tinggi, dan meniru jejak beliau dengan sikap yang beliau 
tanamkan kepada kami” (wawancara pada tanggal 17 Mei 
2019 di samping musholla SMK Diponegoro Salatiga pukul 
10.00 WIB). 
 
Hasil wawancara dengan MA sebagai anggota PMR di SMK 
Diponegoro Salatiga, mengenai metode yang digunakan untuk 
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pendidikan karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa 
sebagai berikut: 
“Metodenya pelatih dalam mendidik karakter tanggung 
jawab, jujur, dan disiplin kepada kami itu seperti 
pembelajaran materi, juga teladan dari beliau, dan 
pembiasaan yang diterapkan pelatih untuk kami. 
Membiasakan berlatih mandiri dan bertanggung jawab, selain 
itu juga belajar bekerjasama team, belajar bersosialisasi juga 
dan belajar menghargai waktu. (wawancara pada tanggal 17 
Mei 2019 dikantin pukul 10.20) 
 
Metode yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan 
siswa, sehingga siswa giat dalam berlatih dan mudah menerima 
pelajaran yang diberikan. Karena hati siswa tertarik dan senang. 
Apabila metode yang digunakan dirasa sudah bagus, maka perlu 
dipertahankan dan dikembangkan lagi. 
c.   Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Upaya 
Menumbuhkan Karakter Tanggung Jawab, Jujur, dan Disiplin 
Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler PMR 
1) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung merupakan yang membuat lancarnya 
suatu proses, sehingga berjalan sesuai harapan yang 
diinginkan. Begitupun dengan proses belajar, apalagi 
belajar mengasah kemampuan non-akademik seperti 
mengikuti ekstrakurikuler sesuai kemampuan yang dimiliki. 
Hasil wawancara dengan LS selaku pembina PMR, 




“Faktor pendukung dalam membentuk karakter 
tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler PMR adalah dengan rajin 
mengikuti latihan rutin disetiap latihannya, giat atau 
tidaknya siswa mengikuti latihan rutin menurut saya 
tergantung latihan rutin yang kita lakukan menarik buat 
mereka. Contoh seperti halnya kita gak berkutat dengan 
latihan rutin di sekolahan saja, tetapi kita terkadang 
latihan gabungan dengan sekolahan lain sehinga siswa 
tidak bosan. Selain itu juga, siswa dapat berinteraksi 
dan mendapatkan teman dari beda sekolahan” 
(wawancara dengan LS diruang guru pada tanggal 16 
Mei 2019 pukul 11.00 WIB). 
 
Dalam mendidik siswa, guru atau pelatih memiliki 
peran penting. Dengan cara memberi materi yang 
menyenangkan bisa membuat siswa rileks dan paham 
materi apa yang dipelajari. Yang dirasa merupakan salah 
satu faktor pendukung siswa. Seperti yang diutarakan oleh 
MF selaku pelatih PMR di SMK Diponegoro Salatiga yaitu: 
“Semangat pelatih dalam mengajar itu juga merupakan 
salah satu faktor pendukung siswa. Karena dengan 
semangat yang posisif akan menularkan kepositifan 
juga kepada siswa, sehingga mereka juga ikut kebakar 
semangat juga. Selain itu faktor pendukung juga 
berasal dari sarana prasarana yang memadai untuk 
praktek langsung, tidak materi terus” (wawancara pada 
tanggal 16 Mei 2019 di ruang guru pukul 11.30 WIB). 
 
Hasil wawancara dengan AMU selaku ketua PMR, 
mengenai faktor pendukung belajar siswa yaitu sebagai 
berikut: 
“Faktor pendukungnya seperti sarana prasarana 
memadai untuk menunjang pemahaman kami, pelatih 
dalam menerangkan materi tidak tegang, selalu 
gembira, dan yang paling penting penyampaiannya 
membuat kami paham mengenai materi yang 
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disampaikan” (wawancara pada tanggal 17 Mei 2019 di 
kantin SMK Diponegoro Salatiga pukul 10.00 WIB). 
 
Kemudian wawancara dengan MA sebagai anggota 
PMR, mengenai faktor pendukung belajar siswa sebagai 
berikut: 
“Faktor pendukung ada temannya, pelatihnya juga enak 
mengajarnya, menambah ilmu lagi mengenai kepalang 
merahan karena dulu SMP juga ikut PMR” (wawancara 
pada tanggal 17 Mei 2019 di kantin SMK Diponegoro 
Salatiga pukul 10.20 WIB). 
 
Sarana prasarana dalam latihan merupakan salah satu 
sebagai faktor pendukung. Dengan menggunakan sarana 
prasarana siswa akan semakin mudah menerima materi 
yang disampaikan oleh pelatih, selain itu juga 
mempermudah pelatih dalam mempraktekkan materi yang 
diajarkan. Karena ada alatnya langsung untuk praktik, tidak 
materi terus. Sesuai yang disampaikan AR sebagai anggota 
PMR, 
“Faktor pendukungnya adalah sarana prasarana yang 
memadai, temannya santai dan enak, pelatihnya juga 
enak dalam menyampaikan materi” (wawancara pada 
tanggal 17 Mei 2019 di kantin SMK Diponegoro 
Salatiga pukul 10.40 WIB). 
 
Adanya faktor pendukung tersebut, membuat siswa 
semangat belajar mengenai kepalang merahan dan belajar 
bertanggung jawab saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
PMR. Sehingga membuat siswa disiplin, mandiri dan 
akhlaknya bagus, terutama sikap tanggung jawabnya. 
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2) Faktor Penghambat 
Proses pendidikan selain ada faktor pendukung dan juga 
ada faktor penghambatnya. Dengan adanya faktor 
penghambat akan menambahkan kualitas menjadi lebih baik 
lagi, karena dengan faktor penghambat akan semakin 
bagaimana mencari jalan keluarnya sesuai permasalahan 
masing-masing. Berdasarkan wawancara dengan LS selaku 
pembina PMR yaitu: 
“Yang menjadi faktor penghambat dalam membentuk 
karakter siswa disini adalah siswa masih mudah 
terpengaruh dengan teman sebayanya yang ada diluar 
sekolah, sehingga siswa tidak mengikuti latihan rutin” 
(wawancara dengan LS diruang guru pada tanggal 16 
Mei 2019 pukul 11.00 WIB). 
 
Salah satu faktor penghambat itu juga dari intern dan 
ekstern siswa, sesuai wawancara yang disampaikan oleh MF 
selaku pelatih PMR sebagai berikut: 
“Faktor kendalanya itu dari intern anak maupun ekstern. 
dari intern anak, sifat berbeda-beda ada yang rajin ada 
yang kurang rajin. Kalo eksternnya, anak ikut-ikutan 
teman, bila ada yang tidak berangkat juga ikutan tidak 
berangkat karena tidak punya teman dan pulang 
sendirian. Karena dia berangkat sekolahnya nebeng 
temannya” (wawancara pada tanggal 16 Mei 2019 di 
ruang guru pukul 11.30 WIB). 
 
Hasil wawancara dengan AMU selaku ketua PMR, 
mengenai faktor penghambat implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter tanggung 
jawab, jujur, dan disiplin siswa yaitu: 
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“Sedangkan faktor penghambatnya yaitu pulang dari 
latihan rutin terlalu sore sehingga angkutan umum sudah 
susah didapat. Karena juga kan latihan rutinnya 
dilakukan sepulang sekolah” (wawancara pada tanggal 
17 Mei 2019 di kantin SMK Diponegoro Salatiga pukul 
10.00 WIB). 
 
Kemudian wawancara mengenai penghambat dengan 
MA sebagai anggota PMR yaitu: 
“Faktor penghambatnya yaitu kadang ikut kegiatan lain 
sehingga tidak bisa intens ikut latihan rutin disekolah” 
(wawancara pada tanggal 17 Mei 2019 di kantin SMK 
Diponegoro Salatiga pukul 10.20 WIB). 
 
Wawancara dengan AR sebagai anggota PMR mengenai 
faktor penghambat: 
“Sedangakan penghambatnya adalah pulangnya sore, 
terkadang juga benturan dengan agenda lain. Jadi pintar-
pintarnya kita membagi waktu” (wawancara pada 
tanggal 17 Mei 2019 di kantin SMK Diponegoro Salatiga 
pukul 10.40 WIB). 
 
Faktor penghambat dalam prosesnya pembentukan 
karakter tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler 
PMR merupakan PR untuk pembina dan pelatih untuk 
berjalan lancarnya pendidikan karakter. Agar siswa semangat 








B. Analisis Data 
1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah 
Remaja) dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab, Jujur, 
dan Disiplin Siswa di SMK Diponegoro Salatiga 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 
yang ada diluar jam pembelajaran untuk membantu pengembangan 
kemampuan siswa sesuai bidangnya. Salah satunya adalah kegiatan 
ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) yang membantu 
mengembangkan kemampuan siswa dibidang kesehatan. Selain 
mengembangkan kemampuan siswa, kegiatan ekstrakurikuler juga 
berperan dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. 
SMK Diponegoro Salatiga menerapkan pendidikan karakter 
khususnya karakter tanggung jawab salah satunya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) yaitu : 
a. Latihan rutin, bertujuan untuk pemberian materi kepalang 
merahan dari pelatih untuk siswa anggota PMR, agar siswa 
paham mengenai kepalang merahan. Dari pemberian materi 
siswa diharapkan mampu mengaplikasikan dengan praktek 
langsung. Seperti yang diutarakan oleh Susilo dkk. Dalam 
bukunya yang berjudul PMR Relawan Masa Depan Materi 
Kepemimpinan Palang Merah Remaja (2008: 22), gerakan 
Palang Merah dan Bulan Sabit Merah (gerakan) lahir dari 
keinginan untuk memberikan pertolongan kepada korban yang 
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terluka dalam pertempuran tanpa membeda-bedakan mereka 
dan untuk mencegah serta mengatasi penderitaan manusia yang 
terjadi dimanapun. 
b. Donor darah, donor darah dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. 
Dengan dilaksanakannya donor darah dimaksudkan untuk 
membentuk karakter siswa agar peduli terhadap sesama. Sesuai 
dengan Susilo dkk. Dalam bukunya yang berjudul PMR 
Relawan Masa Depan Materi Kepemimpinan Palang Merah 
Remaja (2008: 22), gerakan memberi bantuan kepada orang 
yang menderita tanpa membeda-bedakan mereka berdasarkan 
kebangsaan, ras, agama, tingkat sosial atau pandangan politik. 
c. Pam upacara, tujuan dari pam kesehatan adalah 
mempraktekkan langsung dilapangan ilmu yang sudah 
diberikan, selain berlatih peduli, siswa juga diajarkan untuk 
berlatih tanggung jawab. Dengan diadakannya team kesehatan 
guna melihat sejauh mana karakter tanggung jawab siswa PMR 
kepada peserta upacara. Seperti yang diutarakan oleh Susilo 
dkk. Dalam bukunya yang berjudul PMR Relawan Masa Depan 
Materi Kepemimpinan Palang Merah Remaja (2008: 22), setiap 
perhimpunan nasional sekalipun merupakan pendukung bagi 
pemerintah di bidang kemanusiaan dan harus menaati peraturan 
hukum yang berlaku di negara masing-masing, namun Gerakan 
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bersifat otonom dan harus menjaga tindakannya agar sejalan 
dengan prinsip dasar gerakan. 
d. Bersih UKS, pengelolaan UKS diberikan kepada siswa dengan 
bimbingan dan pantauan langsung dari pembina PMR, siswa 
diberi tanggung jawab mengelola UKS agar mereka belajar 
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar gerakan palang merah dan 
bulan sabit merah. Seperti yang diutarakan oleh Muchlas dalam 
bukunya yang berjudul Konsep dan Model Pendidikan 
Karakter (2013: 51), tanggung jawab adalah melakukan tugas 
sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang tinggi, berusaha 
keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the best), mampu 
mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel 
terhadap pilihan dan keputusan. 
Pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab sangat baik untuk siswa, agar 
siswa memiliki karakter yang baik dan juga memiliki soft skill 
untuk kehidupannya mendatang saat sudah terjun dimasyarakat. 
Seperti yang dipaparkan oleh Fadlillah dan Khorida, (2012:205) 
yaitu orang yang selalu bertanggung jawab akan mendatangkan 
kepercayaan dari orang lain. Untuk dapat memiliki sikap tanggung 
jawab tidak hanya diperoleh begitu saja, dibutuhkan usaha dan 
belajar secara giat dan berkesinambungan. Waktu yang sangat 
tepat untuk menanamkan tanggung jawab kepada seseorang ialah 
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dimulai sejak dini. Sebab pada masa ini akan cepat memahami 
sesuatu dan menjadikan sesuatu tersebut menjadi kebiasaannya.  
Pendidikan karakter sangat dibutuhkan siswa di zaman 
sekarang. Dengan pendidikan karakter akan membantu membentuk 
karakter siswa yang baik sesuai norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Sehingga pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter tanggung jawab 
siswa sangat dianjurkan untuk membentuk karakter anak bangsa 
yang baik pula, seperti karakter tanggung jawab. 
Dalam mengembangkan kemampuannya, siswa dituntut 
untuk mengikuti kegiatan latihan rutin, yang dilaksanakan tiap 
seminggu sekali pada hari Selasa pukul 14.30 WIB sampai pukul 
15.30 WIB. Dengan mengasah kemampuan yang dimiliki siswa, 
siswa diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 
kegiatan ekstrakurikuler PMR di kehidupan sehari-harinya. 
2. Metode yang Digunakan Dalam Membentuk Karakter 
Tanggung Jawab, Jujur, dan Disiplin Siswa Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro Salatiga  
Metode merupakan suatu sarana yang ditempuh dalam 
menggapai tujuan. Tanpa memilih metode yang relevan dengan 
tujuan yang akan dicapai, maka akan kesulitan untuk 
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mewujudkannya. Adapun metode yang digunakan ekstrakurikuler 
PMR SMK Diponegoro Salatiga meliputi: 
a. Metode Tarbiyah (Pendidikan) 
 Dengan menggunakan metode pendidikan, siswa diajarkan 
untuk disiplin, dan belajar tanggung jawab sesuai dengan tugas 
yang diembannya. Melalui pendidikan, siswa dapat 
meningkatkan kecerdasan, ketrampilan, mengembangkan 
potensi diri dan dapat membentuk pribadi yang bertangung 
jawab. Seperti di kegiatan pam upacara, siswa diberikan 
tanggung jawab menjadi team kesehatan untuk  mereka belajar 
tanggung jawab kepada peserta upacara, disiplin waktu untuk 
sigap menolong korban. 
b. Metode Teladan (Contoh) 
 Dengan menggunakan metode ini, pemberian contoh 
tindakan yang baik dari pembina, guru atau pelatih untuk 
membentuk karakter siswa yang baik juga. Karena pembina, 
guru atau pelatih merupakan teladan bagi siswanya. Tindakan-
tindakan selama pelatihan perlu diperhatikan, mulai dari 
berbicara yang baik, berperilaku yang baik dan lain sebagainya. 






c. Metode Pembiasaan 
 Dengan menggunakan metode ini, membiasakan siswa 
belajar bertanggung jawab, membiasakan siswa mandiri, dan 
membiasakan siswa menghargai waktu. Seperti siswa diberi 
tanggung jawab mengelola UKS, siswa belajar bertanggung 
jawab dengan pengelolaan dan pendataan yang ada di UKS. 
Membiasakan siswa mandiri dengan diberi tanggung jawab 
pengelolaan UKS, diharapkan siswa dapat mandiri dan saling 
bekerjasama. Membiasakan siswa menghargai waktu dengan 
sering mengecek obat-obatan masih atau tidak. Bila ada siswa 
yang sakit langsung bisa ditangani tanpa harus membuang 
waktu mencari obat  di apotik. 
   Melalui berbagai metode yang diajarkan oleh pembina 
PMR dalam membentuk karakter siswanya, siswa menjadi terbiasa 
dengan sikap tanggung jawab yang ditanamkan. Dengan begitu 
siswa akan mudah terjun dimasyarakat karena telah memiliki 
karakter yang baik dan skill yang dibutuhkan.  
   Dari data yang peneliti temukan terkait metode yang 
digunakan dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro 
Salatiga, peneliti menemukan beberapa metode yang relevan 




1) Metode Pendidikan (Tarbiyah) 
 Tarbiyah (pendidikan) adalah proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidikan kepada peserta didik agar ia 
memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan 
menyadari kehidupannya sehingga terbentuk keimanan, 
ketaqwaaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur 
(Mappasiara, 2018:150). 
 Metode pendidikan merupakan salah satu metode untuk 
mengasah karakter siswa yang dibentuk oleh pembina agar 
siswa memiliki budi pekerti dan pribadi yang luhur. Dengan 
begitu akan menunjang dan mempermudah dalam membentuk 
karakter siswa dengan efektif. 
2) Metode Keteladanan 
 Guru atau pendidik adalah orang yang menjadi panutan 
anak didiknya. Setiap anak mula-mula mengagumi kedua orang 
tuanya. Semua tingkah laku orang tuanya ditiru oleh anak-
anaknya. Karena itu orang tua perlu memberikan keteladanan 
yang baik kepada anak-anaknya. Ketika akan makan misalnya 
orang tua membaca basmalah, anak menirukannya. Tatkala 
orang tua sholat, anak diajak untuk melakukannya. Sekalipun 
mereka belum tahu cara dan bacaannya.tetapi setelah anak itu 
sekolah maka ia mulai meneladani atau meniru apapun yang 
dilakukan oleh gurunya. Oleh karenanya guru perlu 
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memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didiknya, 
agar penanaman karakter baikmenjadi lebih efektif dan efisien. 
Keteladanan juga dapat ditunjukkan dalam perilaku dan sikap 
pendidik dan tenaga kependidikan dalam memberikan contoh 
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. 
Pendemonstrasian berbagai contoh teladan merupakan langkah 
awal pembiasaan. (Gunawan, 2017: 91-92) 
 Metode teladan sangat mendukung untuk pendidikan 
karakter yang lebih baik, karena siswa cenderung meniru 
gurunya. Tetapi bila dirumah cenderung meniru orang tuanya, 
oleh karena itu orang tua dan guru harus bisa menjadi tauladan 
yang baik untuk anak. 
3) Metode Pembiasaan  
 Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 
Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman. 
Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan 
inti kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan menempatkan 
manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat 
kekuatan, karena akan menjadikan kebiasaan yang melekat dan 
spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap 
pekerjaan. Oleh karenanya, menurut para pakar metode ini 
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sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan 
kepribadian anak. (Gunawan, 2017:93). 
 Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, pembiasaan siswa 
agar lebih efektif jika ditunjang dengan keteladanan dari 
pembina atau pelatih. Oleh karenanya, metode ini dalam 
pelaksanaanya tidak akan terlepas dari keteladanan. Dimana 
ada pembiasaan disana pula ada keteladanan. Kebiasaan yang 
dilakukan terus menerus akan membentuk karakter siswa yang 
lebih baik. 
Mulyasa menyatakan bahwa pendidikan karakter dilakukan 
melalui penciptaan lingkungan yang kondusif, yang dapat 
dilakukan dilakukan dengan beberapa variasi metode sebagai 





e) Pengarahan; dan 
f) Keteladanan 
Lebih lanjut, dalam jurnal Pendidikan Universitas Garut 
penulis Ramdhani (2014) menyatakan bahwa berbagai metode 
tersebut mempunyai pengaruh sangat besar dalam pembentukan 
karakter peserta didik. Pemberian tugas disertai pemahaman akan 
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dasar-dasar filosofinya, sehingga peserta didik akan mengerjakan 
berbagai tugas dengan kesadaran dan pemahaman, kepedulian dan 
komitmen yang tinggi. Setiap kegiatan mengandung unsur-unsur 
pendidikan, sebagai contoh kegiatan kepramukaan, terdapat 
pendidikan kesederhanaan, kemandirian kesetiakawanan, dan 
kebersamaan, kecintaan pada lingkungan dan kepemimpinan. 
Dalam kegiatan olahraga, terdapat kesehatan jasmani, penanaman 
sportivitas, kerjasama (team work), kegigihan dalam berusaha. 
Secara teknis operasional, pendidikan karakter dapat dilakukan 
dengan berbagai model. Model tersebut antara lain: pembiasaan 
dan keteladanan, pembinaan disiplin, hadiah dan hukuman, CTL 
(contectual teaching and learning), bermain peran (role playing), 
dan pembelajaran partisipatif (partisipative instruction)  
(Ramdhani, 2014:34). 
Dengan penggunaan metode pendidikan, teladan, dan 
pembiasaan, pelatih mengharapkan siswa tidak mudah bosan, dan 
selalu senang. Karena dengan hati senang materi yang dijelaskan 
oleh pelatih mudah diterima oleh siswa tanpa ada tekanan ataupun 
beban. Disetiap kegiatan ekstrakurikuler PMR selalu diterapkan 
pendidikan karakter untuk siswa. Biasanya pendidikan karakter 
dilakukan dengan terjun langsung dilapangan seperti karakter 
tanggung jawab pada pam kegiatan. Dengan diamanahi untuk 
menjadi team kesehatan pada saat upacara berlangsung. Pembina 
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melatih siswa untuk mengkoordinir teman-temannya sesuai dengan 
jobdisk yang sudah dibentuk oleh ketua team kesehatan. Dengan 
melaksanakan tugas yang diberikan, siswa belajar dengan terjun 
langsung dilapangan, menolong peserta upacara yang sedang sakit. 
Dengan begitu, pembina mengharapkan siswa dapat berguna 
dimana saja mereka berada. Dengan bekal ilmu-ilmu yang telah 
disampaikan oleh pelatih dan pembina, dari materi-materi dan 
pengaplikasian dari ilmu tersebut. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam  
Membentuk Karakter Tanggung Jawab, Jujur, dan Disiplin 
Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler PMR di SMK 
Diponegoro Salatiga 
Suatu proses pendidikan akan berjalan dengan maksimal 
apabila terdapat oleh faktor pendukung. Dan juga sebaliknya, 
pendidikan tidak akan berjalan dengan maskimal bila terdapat 
faktor penghambatnya. Kedua faktor tersebut, akan selalu 
mengiringi proses jalannya pendidikan. Faktor pendukung dan 
faktor penghambat pendidikan karakter tanggung jawab di 
ekstrakurikuler PMR SMK Diponegoro Salatiga, berasal dari  
dalam (intern) dan dari luar (ekstren). 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung pendidikan karakter tanggung jawab 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK 
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Diponegoro salatiga, berasal dari dalam (intern)  dan dari luar 
(ekstern). 
1) Faktor dari dalam (intern)  
Faktor dari dalam (intern) berasal dari kemauan dan 
minat siswa untuk mengembangkan ilmu kepalang 
merahannya, karena sebelumnya ikut ekstrakurikuler PMR 
Madya (tingkat SMP). Dari kemauan dalam dirinya akan 
mendorongnya rajin mengikuti latihan rutin yang dilakukan 
setiap hari Selasa pukul 14.30 sampai 16.00 WIB. 
Kemauan siswa dalam mengasah ilmu yang pernah ia 
ikuti dalam menimba ilmu diekstrakurikuler PMR Madya 
(tingkat SMP). Untuk menambah ilmu pengetahuan 
mengenai kepalang merahan ia melanjutkan dengan 
mengikuti ekstrakurikuler PMR Wira (tingkat SMA). 
Dengan keinginan dan kemauan tanpa ada unsur paksaan, 
diharapkan siswa rajin dan giat dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di ekstrakurikuler PMR. 
Kemauan adalah kemauan untuk melangsungkan segala 
ide dan segala yang dimaksud, walaupun disertai dengan 
berbagai rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-
kali tidak mau tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut. 
Salah satu kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku 
adalah kehendak atau kemauan keras (azam). Itulah yang 
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menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong 
manusia dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku 
(berakhlak), sebab dari kehendak itulah menjelma suatu niat 
yang baik dan buruk, tanpa kemauan pula semua ide, 
keyakinan kepercayaan pengetahuan menjadi pasif tak akan 
ada artinya atau pengaruhnya bagi kehidupan (Gunawan, 
2017 : 20). 
2) Faktor dari luar (ekstren) 
Faktor dari luar ( ekstren) berasal dari: 
a) Metode pelatih dalam mengajar sangat menarik dan 
tidak cepat membuat siswa bosan. Semisal bosan 
latihan rutin sendiri disekolahan maka pelatih mengajak 
untuk latihan gabungan dengan sekolah lain. 
Sebagai seorang guru, harus pandai dalam 
mengelola kelas, menjadikan suatu pembelajaran lebih 
menarik dan menyenagkan bagi siswa. Sebab, 
pembelajaran yang menyenangkan akan mengurangi 
rasa bosan atau jenuh pada diri siswa selama 
pembelajaran berlangsung, dalam mempersiapkan 
pembelajaran dibutuhkan yang namanya perencanaan 
yaitu suatu pekerjaan mental yang memerlukan 
pemikiran, imajinasi dan kesanggupan melihat kedepan. 
Dengan demikian guru harus mampu merencanakan 
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proses belajar mengajar dengan baik (Husein, 2017: 25-
29).  
Memberikan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan ekstrakurikuler PMR di SMK 
Diponegoro Salatiga, memulai dengan membuat siswa 
tertarik dan nyaman di situasi ekstrakurikuler PMR, 
setelah itu barulah pelatih mengajarkan materi kepalang 
merahan dengan sangat menyenangkan dan tidak 
membuatnya cepat bosan. Pembelajaran dengan hati 
senang akan mudah diserap oleh siswa, sehingga siswa 
paham betul materi yang disampaikan oleh pelatih. 
b) Sarana prasarana yang memadai, sehingga saat latihan 
menunjang pemahaman siswa mengenai materi yang 
disampaikan pelatih. 
Sarana maupun prasarana yang lengkap disediakan 
oleh sekolah, merupakan salah satu hal terpenting 
dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih. 
Selain itu kelengkapan sarana dan prasarana juga dapat 
membantu guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa. Jika sarana dan prasarana tidak 
lengkap, hal ini bisa menjadi salah satu hambatan dalam 
pembelajaran. Alat pelajaran yang kurang lengkap 
membuat penyajian pelajaran yang tidak baik. Terutama 
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pelajaran yang bersifat praktikum, kurangnya alat 
laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan 
belajar. Tiadanya alat-alat pendukung, akan membuat 
guru cenderung menggunakan metode ceramah 
(Ahmadi dan Supriyono, 2004:78).  
Banyak faktor mempengaruhi motivasi siswa dalam 
belajar, salah satunya faktor eksternal yaitu sarana dan 
prasarana. Disadari atau tidak, sarana dan prasarana 
tersebut merupakan faktor penting yang tidak bisa 
dibiarkan begitu saja karena sarana dan prasarana dapat 
mendorong keinginan siswa untuk belajar lebih baik 
dan lebih menyenangkan serta sarana prasarana juga 
membuat untuk siswa lebih mudah memahami 
pelajaran.  (Jannah & Sontani, 2018: 213) 
Dengan adanya sarana prasarana pelatih dapat 
menularkan materi secara maksimal, begitupun siswa 
juga dapat menerima pemahaman materi dengan 
mudah. Jika tidak ada sarana prasarana akan 
mempersulit belajar siswa paham materi kepalang 
merahan.  Selain siswa dimudahkan dalam pemahaman 
materi, siswa juga akan semakin semangat belajar. 
Dikarenakan materi mudah diterima dan bisa praktik 
langsung dengan sarana prasarana yang ada. 
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c) Teman sebaya, banyak teman-temannya mengikuti 
ekstrakurikuler PMR. Sehingga terdorong untuk ikutan 
juga. 
Dapat dijelaskan bahwa pergaulan teman sebaya 
terjadi ketika anak-anak tumbuh menjadi seorang 
remaja, peserta didik dalam berinteraksi dengan teman 
sebaya dilingkungan sekolah lebih intensif sehingga 
dapat memperngaruhi emosional dan perilaku peserta 
didik dalam aktivitas sehari-hari. Manfaat pergaulan 
teman sebaya bagi peserta didik dalam pendidikan 
yaitu: memungkinkan terjadinya pendidikan, pergaulan 
merupakan sarana untuk mawas diri, pergaulan dapat 
menimbulkan cita-cita, pergaulan dapat memberikan 
pengaruh secara diam-diam (Muflikhah & Dwihartanti, 
2018:704). 
 Pengaruh dari teman-teman yang ada disekitarnya 
terutama dilingkungan sekolah, sangat mendukung 
untuk dia ikut ekstrakurikuler PMR. Banyak teman-
temannya yang ikut ekstrakurikuler, dengan begitu dia 
terdorong ikut juga. Meskipun awalnya dia tidak paham 
dengan ekstrakurikuler yang diikutinya. Selama rajin 
berangkat latihan rutin dan giat ikut kegiatan yang ada 
diektrakurikuler. Akan menjadikan dia menambah 
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pengetahuan, ketrampilan, dan karakter yang lebih baik. 
Bila hanya mengasah ilmu akademik dan ilmu non-
akademik dilupakan, maka dia hanya akan pintar mata 
pelajaran didalam kelas saja. Sedangkan pengetahuan 
dan ketrampilan juga sangat dibutuhkan dimasyarakat. 
Dengan ikut ekstrakurikuler akan ada bekal ketrampilan 
untuk terjun ke masyarakat nantinya. 
Karakter memiliki cakupan yang sangat luas, berkaitannya 
dengan moral budi pekerti, akhlak dan sebagainya. Dalam 
pembentukan karakter siswa dibutuhkan faktor-faktor yang 
mendukung untuk menjalankan suksesnya pembentukan 
karakter siswa yang baik. Selain ada faktor pendukung selalu 
diiringi dengan faktor yang menghambat jalannya 
pembentukan karakter siswa. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat pendidikan karakter tanggung jawab 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK 
Diponegoro Salatiga berasal dari faktor luar (ekstren) yang 
meliputi: 
1) Teman sebaya 
Pengaruh karakter dari teman sebaya saat berada diluar 
sekolah sangatlah mempengaruhi karakternya. Karena 
siswa masih mudah dipengaruhi oleh temannya. 
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Masa remaja merupakan masa dimana masih mudah 
terpengaruh dengan teman-teman sebaya. Terutama teman-
teman dari luar lingkungan sekolah, karena bila sudah 
diluar lingkungan sekolah. Sudah tidak ada pengawasan 
langsung dari pembina ataupun guru yang ada disekolah. 
Menurut Santrock peserta didik dalam menjalin 
hubungan teman sebaya harus lebih selektif dalam memilih 
teman yang baik dan dalam menerima informasi, 
pengetahuan tidak semua diterapkan dalam aktivitas sehari-
hari melainkan hanya memilih hal-hal yang positif bagi 
dirinya sehingga akan memberikan manfaat baik peserta 
didik dalam pergaulan teman sebaya dan berpengaruh baik 
pada hasil belajar siswa, akan tetapi masih banyak siswa 
yang kurang tepat dalam memilih pergaulan teman sebaya 
yang baik memiliki manfaat positif dalam lingkungan sosial 
peserta didik.  (Muflikhah & Dwihartanti, 2018:704). 
Pengaruh dari teman sebaya yang ada diluar lingkungan 
sekolah merupakan hal yang tidak bisa dihindari, namun 
pembina perlu memberi pengarahan agar siswanya tidak 
terpengaruh ke arah yang negatif. Pengaruh yang baik-baik 





2) Terbentur dengan kegiatan yang lain.  
Siswa yang aktif tidak hanya mengikuti ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah saja, ada juga siswa yang aktif di 
organisasi didaerahnya. Dengan begitu siswa belajar untuk 
pandai-pandai membagi waktu antara kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah dan organisasi didaerahnya. 
Namun, siswa juga tidak bisa mengelak saat kegiatan yang 
diadakan organisasi berlangsung dengan waktu yang sama. 
Siswa lebih memilih kegiatan mana yang lebih penting dan 
lebih membutuhkan tenaga ataupun pikirannya. Bila lebih 
penting di kegiatan ekstrakurikuler maka ia akan memilih 
ikut kegiatan ekstrakurikuler latihan rutin. Tetapi 
sebaliknya bila lebih penting organisasi yang ada 
didaerahnya maka ia akan mengikutinya. 
Dengan begitu membuat siswa terkadang absen tidak 
mengikuti kegiatan latihan rutin disekolah. Namun dengan 
siswa juga ikut organisasi diluar bisa menambah wawasan 
dan pengetahuannya dalam berorganisasi. Belajar tidak 
hanya melulu dilingkungan sekolah saja, namun belajar itu 
bisa dimana saja. Dilingkungan keluarga, dilingkungan 





3) Tidak adanya Transportasi  
Rajin berangkat latihan rutin merupakan harapan 
pelatih, agar tidak ketinggalan materi yang disampaikan 
pelatih. Tetapi banyak hal yang membuat tidak ikut 
kegiatan latihan rutin, semisal seperti habis selesai dari 
latihan rutin tidak ada teman yang nebengi dikarenakan bila 
berangkat tidak bawa motor sendiri maka ia tidak ikut 
kegiatan latihan rutin. Sehingga saat terjun dilapangan, ia 

















Berdasarkan paparan data dan analisis data, maka dapat 
disimpulkan berdasarkan fokus masalah sebagai berikut: 
1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa 
menekankan pada kegiatan dasar atau kegiatan latihan rutin. 
Dilatihan rutin diajarkan semua materi yang diperlukan saat 
pertolongan, selain materi-materi dilatihan rutin juga diajarkan 
cara menggunakan alat-alat dan memperkenalkan ke siswa 
obat-obatan sesuai fungsinya saat melakukan pertolongan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut yaitu: 
a. Latihan rutin, siswa belajar memberikan pertolongan pada 
ssdirinya sendiri maupun orang lain. Pertolongan untuk 
dirinya sendiri, ia mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
tidak ia dapatkan dibangku kelas. Sedangkan pertolongan 
untuk orang lain, ia dapat membantu orang yang terluka 




b. Donor darah, siswa belajar perduli terhadap orang yang 
membutuhkan pertolongan kemanusiaan. Agar tercipta rasa 
kemanusiaan yang berguna untuk orang lain. 
c. Pam upacara, siswa belajar langsung menangani peserta 
upacara tanpa membeda-bedakan suku, ras, agama dan 
budaya. Sesuai dengan prinsip-prinsip palang merah, 
karena untuk keperdulian kemanusiaan yang damai. 
d. Bersih UKS, siswa belajar langsung menangani dan 
mengelola UKS yang dimiliki agar berguna untuk 
masyarakat yang ada disekolah. Dengan begitu siswa juga 
belajar bermasyarakat yang baik dan bertanggung jawab 
dengan tugas yang dimiliki. 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR siswa diharapkan 
dapat mengembangkan dan membentuk karakter yang berbudi 
luhur, menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, kreatif, mandiri, dan 







2. Metode yang digunakan dalam membentuk karakter tanggung 
jawab, jujur, dan disiplin siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro Salatiga 
Adapun metode yang digunakan ekstrakurikuler PMR 
adalah sebagai berikut: 
a. Metode Tarbiyah (Pendidikan) 
Dengan metode pendidikan, siswa diajarkan untuk disiplin, 
dan belajar tanggung jawab sesuai dengan tugas yang 
dipikulnya. Melalui pendidikan siswa dapat meningkatkan 
kecerdasan, ketrampilan, dan mengembangkan potensi diri 
untuk membentuk karakter pribadi yang bertanggung 
jawab. 
b. Metode Keteladanan (contoh) 
Dengan metode teladan, siswa diajarkan agar mencontoh 
pembina dan pelatih untuk membentuk karakter pribadi 
yang baik. Karena disekolah yang menjadi panutan dan 
tauladan adalah guru, maka siswa diajarkan meniru 
gurunya. 
c. Metode Pembiasaan 
Dengan metode pembiasaan, siswa diajarkan untuk tidak 
berputus asa. Pembiasaan merupakan membiasakan 
melakukan kegiatan yang baik untuk membentuk karakter 
pribadi yang baik pula. Pembiasaan berintikan dilatih terus 
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menerus dan berulang-ulang agar memiliki banyak 
pengalaman. 
 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk 
karakter tanggung jawab, jujur, dan disiplin siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro Salatiga 
a. Faktor pendukung 
1) Faktor intern 
Faktor dari dalam diri siswa yang mendorongnya untuk 
ikut ekstrakurikuler PMR yaitu kemauan dan minat 
siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
mengenai materi dan praktik kepalang merahan. 
2) Faktor ekstern 
a) Guru mengajar dengan menarik dan menyenangkan 
b) Sarana prasarana yang memadai 
c) Teman sebaya 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat pendidikan karakter tanggung jawab, 
jujur, dan disiplin siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
PMR berasal dari faktor ekstern yaitu: 
1) Pengaruh teman sebaya 
2) Terbentur dengan kegiatan lain 
3) Kendala tidak ada transportasi 
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B. Saran  
Berdasarkan penelitian, maka saran yang dapat disampaikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi ekstrakurikuler PMR SMK Diponegoro Salatiga, tetap 
mengembangkan dan meningkatkan implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR secara optimal. Agar program-program 
yang sudah ada semakin berkembang dan meningkat untuk 
membentuk karakter siswa sesuai norma-norma yang berlaku 
dimasyarakat dan membentuk karakter yang baik untuk penerus 
agama dan negara. 
2. Bagi pembina, pelatih dan guru, tetaplah semangat dalam 
mendidik siswa-siswi dengan penuh kesabaran dan tanggung 
jawab. Agar siswa-siswinya menjadi anak yang berguna untuk 
diri sendiri dan orang lain. 
3. Bagi seluruh anggota ekstrakurikuler PMR, tetap menjalin 
hubungan yang kompak, harmonis dan kekeluargaan. Saling 
suport agar tidak hanya berprestasi diakademik saja tetapi 
buktikan juga kalo siswa PMR berprestasi di non-akademik dan 
mampu mengharumkan nama almamater sekolah. 
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Nasionalisme 
28 April 2016 Peserta  
8 
4.  Seminar Nasional 
“Menciptakan Peluang 
Ekonomi Kreatif Berbasis 
Bahasa Arab Melalui 
Implementasi 
Edupreneurship” ITTAQO 
30 Mei 2016 Peserta  
 
8 
5.  Seminar Nasional “Peran 
Partai Pendukung dan Oposisi 
dalam Mewujudkan 








 Rakyat” oleh Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Hukum 
Tata Negara (HTN) IAIN 
Salatiga. 
6.  Seminar Nasional “Ya Allah, 
I’m Falling in Love” oleh 
LDK Fathir Ar Rasyid 
26 November  
2018 
Peserta 8 
7. Seminar Nasional “Melawan 
Radikalisme dan 








8. Seminar Nasional “Serukan 
Persatuan Ummat Islam 
Dalam Mewaspadai 
Konspirasi Pemurtadan oleh 
Volunteer Community 
Salatiga 
15 Mei 2017 Peserta 8 
9. National Achivement 
Motivasion Training “Cerdas 
Akademik Militan dalam 







10. Seminar Nasional “Menakar 
Untung Rugi Pemilu Serentak 
Tahun 2019 Utuk Kehidupan 
Demokrasi Indonesia di Masa 
Depan” oleh Himpunan 
Mhasiswa Jurusan (HMJ) 





 11.  Penerimaan Anggota Baru 





12. Pembrivetan dan Pelantikan 
(VETTIK) ke-23 di Desa 
Gentan Kec. Susukan Kab. 
Semarang oleh Briged Khusus 
Racana Kusuma Dilaga Woro 






13. Seminar Pra-nikah 
“Pentingnya Menjaga 
Kesehatan Reproduksi” oleh 
Komunitas Rumah Jodoh 
Salatiga 
23 April 2017 Peserta 6 
14.  Pendidikan Tamu Racana 
(DIKTARA) “Gerbang 
Pramuka Perguruan Tinggi 
yang Berdedikasi dan 
Profesional” oleh Racana 
Kusuma Dilaga-Woro 




15.  SIBA  22 Februari- 10 
Juni 2016 
Peserta  6 
16.  Penyair Terpilih Dalam 
Sayembara Puisi Dengan 





17.  Pendidikan Anggota Dasar 
(PAD) Al-Khidmah Kampus 
Kota Salatiga “Mewujudkan 




 Berakhlakul Mulia dan 
Berwawasan Nusantara” oleh 
Al-Khidmah Kampus Kota 
Salatiga 
18.  Pembrivetan dan Pelantikan 
(VETTIK) Ke-24 
“Mewujudkan Pembrivetan 
dan Pelantikan Mewujudkan 
Brigsus Yang Berdedikasi 
Sebagai Ujung Tombak 
Racana” oleh Briged Khusus 
Racana Kusuma Dilaga-Woro 




19.  Seminar Kewirausahaan oleh 





20. Masa Penerimaan Anggota 
Baru (MAPABA) Pergerakan 






21. Kegiatan Amalan Ramadhan 
Racana IAIN Salatiga di Desa 
Ujung-ujung Kec. Pabelan 
Kab. Semarang oleh Racana 
Kusuma Dilaga-Woro 
Srikandhi IAIN Salatiga 
4 Juni 2017 Peserta 4 
22. Pendidikan dan Latihan Calon 
Pramuka Pandega (PLCPP) 
XXVI oleh Racana Kusuma 
Dilaga Woro Srikandhi di 







 Birawa Kota Semarang. 
23. Kegiatan Gladi Wira Brigsus 
(GWB) ke-23 di Kampus 1 
IAIN Salatiga dan Lapangan 
Dsn. Krajan Pabelan Kab. 
Semarang oleh Briged Khusus 
Racana Kusuma Dilaga Woro 







24. Konservasi Alam Sebagai 
Investasi Lingkungan Bersih 
di Masa Depan oleh Briged 
Khusus Racana Kusuma 







25. Gladian Pimpinan Pandega 
(GPP) oleh Racana Kusuma 
Dilaga-Woro Srikandhi 
8-9 April 2017 Peserta 4  
26. Konservasi Alam 
“Mewujudkan Generasi 
Pramuka Yang  Peduli 
Lingkungan oleh Briged 
Khusus Racana Kusuma 
Dilaga-Woro Srikandhi IAIN 
Salatiga 
22 April 2017 Peserta 4 
27. Latihan Gabungan Perguruan 
Tinggi (LATGAB PERTI) 
XII oleh Brigsus Nogo Sosro 
Sabuk Inten Racana STAIN 
Kudus dan Brigsus Naga 
Sandhi Racana IAIN Salatiga 
13-15 Mei 2017 Peserta 4 
 serta Racana se-Jawa dan 
NTB 
28. Kegiatan Latihan 
Keprotokolan dan Master of 
Ceremony “Membentuk dan 
Menumbuhkan Pribadi di 
Pramuka Pandega yang Sigap 
dan Dinamis” oleh Racana 
Kusuma Dilaga-Woro 




29. IAIN Salatiga Bersholawat 





30. In Art and Language 
Exhibition “Kidung Katresnan 
Dewi Arimbi” 






 PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber  : Pembina PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Judul Penelitian : IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
TANGGUNG JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO TAHUN AJARAN 
2018/2019 
1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab siswa di SMK Diponegoro Salatiga? 
2. Menurut anda sebagai pembina ekstrakurikuler PMR ini, apakah perlu 
adanya penerapan karakter tanggung jawab siswa didalam ekstrakurikuler 
PMR? 
3. Apakah ada metode tertentu untuk membentuk karakter tanggung jawab 
pada siswa? 
4. Prestasi apa sajakah yang pernah dicapai oleh ekstrakurikuler PMR? 
5. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk 


















 PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber   : Pelatih PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Judul Penelitian : IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
TANGGUNG JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO TAHUN AJARAN 
2018/2019 
1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab siswa di SMK Diponegoro 
Salatiga? 
2. Apa sajakah kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro 
Salatiga? 
3. Apakah ada metode tertentu untuk membentuk karakter tanggung 
jawab pada siswa? 
4. Apakah ada penanaman karakter tanggung jawab siswa dikegiatan 
ekstrakurikuler PMR? 
5. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 















 PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber  : Guru Walikelas SMK Diponegoro Salatiga 
Judul Penelitian : IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
TANGGUNG JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO TAHUN AJARAN 
2018/2019 
1. Adakah perbedaan yang berarti antara siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dan siswa yang tidak ikut? 
2. Bagaimana prestasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler PMR didalam 
kelas? 
3. Menurut anda, apakah metode yang digunakan pelatih PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab siswa sudah bagus? 
4. Apakah ada laporan dari orang tua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 















 PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber  : Pengurus PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Judul Penelitian : IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
TANGGUNG JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO TAHUN AJARAN 
2018/2019 
 
1. Bagaimana pendapatmu mengenai implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter tanggung jawab 
siswa di SMK Diponegoro Salatiga? 
2. Apa sajakah kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro 
Salatiga? 
3. Apakah ada metode tertentu yang digunakan pelatih untuk membentuk 
karakter tanggung jawab pada siswa? 
4. Bagaimanakah pendapatmu mengenai semangat pelatih dalam 
mengajarkan pendidikan karakter di ekstrakurikuler PMR? 
5. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 














 PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber  : Anggota PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Judul Penelitian : IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
TANGGUNG JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO TAHUN AJARAN 
2018/2019 
1. Bagaimana pendapatmu mengenai implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter tanggung jawab 
siswa di SMK Diponegoro Salatiga? 
2. Apa sajakah kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Diponegoro 
Salatiga? 
3. Apakah ada metode tertentu dari pelatih untuk membentuk karakter 
tanggung jawab pada siswa? 
4. Bagaimanakah pendapatmu mengenai pendidikan karakter 
tanggung jawab melalui ekstrakurikuler PMR bermanfaat bagi 
kehidupanmu? 
5. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui kegiatan 









 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Lilis Suryani 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Asal   : Salatiga 
Jabatan  : Pembina PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : Ruang Guru SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 16 Mei 2019 
Waktu   : 11.00 WIB 
  
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab 
siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga? 
Dalam mengimplementasikan kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa disini 
adalah dengan mengadakan latihan rutin, 
adapun latihan rutin yang dimaksudkan 
yaitu pemberian materi pertolongan 
pertama yang diharapkan siswa mampu 
mengaplikasikannya saat pertolongan 
dibutuhkan dimanapun siswa itu berada, 
disekolah, dirumah atau bahkan 
dimasyarakat. Sehingga siswa diajarkan 
untuk saling tolong menolong, saling 
membantu, menumbuhkan rasa 
kemanusiaan, dan tanggung jawab dengan 
ilmu yang dimiliki untuk bermanfaat bagi 
 diri sendiri ataupun orang lain.  
2. Menurut anda sebagai 
pembina ekstrakurikuler 
PMR ini, apakah perlu 
adanya penerapan 
karakter tanggung jawab 
siswa didalam 
ekstrakurikuler PMR? 
Sangat perlu, karena ekstrakurikuler 
sebagai sarana penyaluran kemampuan 
yang dimiliki, disini juga membentuk 
karakter siswa yang lebih baik. Seperti 
halnya karakter tanggung jawab. Dengan 
belajar bertanggung jawab, siswa akan 
terbiasa untuk bertanggung jawab dengan 
diri sendiri maupun dengan orang lain.  
3. Apakah ada metode 
tertentu untuk membentuk 
karakter tanggung jawab 
pada siswa? 
 
Dengan cara memberi tanggung jawab ke 
siswa, tetapi tetap ada pantauan dan arah 
bimbingan, contohnya ketika pengadaan 
obat maka anaklah yang mendata obat. 
Pembina menginstruksikan dan siswa yang 
mendata yang perlu dibeli apa juga 
anggaran yang perlu dikeluarkan. Tetapi 
tetap ada koreksi bila ada yang kurang 
pembina nambahi. Nanti yang mengajukan 
anggaran pembina. Dalam pembelian obat 
siswalah yang bertanggung jawab, nanti 
harus ada nota pembelian untuk bukti 
pembelian. Sehingga dengan begitu melatih 
siswa untuk mandiri dan bertanggung 
jawab sesuai tugas yang dimilikinya. 
4. Prestasi apa sajakah yang 
pernah dicapai oleh 
ekstrakurikuler PMR? 
 
Prestasi sebenarnya banyak hampir tiap 
tahun kita menyumbangkan piala, tiga 
tahun terakhir ini juara tahun 2016 juara 1 
lomba LCC kesehatan tingkat Kota 
Salatiga, juara 2 pentas seni GHO 
 (Ganesha Husada Olimpyc) yang diadakan 
tiap tahun di SMA 1 Salatiga, ditahun 
selanjutnya juara 2 lomba PP (Pertolongan 
Pertama) yang diadakan di Akbid Arrum 
tingkat Kota Salatiga, ditahun berikutnya 
juara 1 lomba pentas seni dan juara 2 PP 
(Pertolongan Pertama) di GHO (Ganesha 
Husada Olimpyc), dan juara 1 lomba KRR 
(Kesehatan Reproduksi Remaja) tingkat 
kota Salatiga yang diadakan dinas kota 
Salatiga. 
5. Apakah ada faktor 
pendukung dan faktor 
penghambat dalam 
membentuk karakter 
tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR? 
Faktor pendukung dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler PMR adalah 
dengan rajin mengikuti latihan rutin 
disetiap latihannya, giat atau tidaknya 
siswa mengikuti latihan rutin menurut saya 
tergantung latihan rutin yang kita lakukan 
menarik buat mereka. Contoh seperti 
halnya kita gak berkutat dengan latihan 
rutin di sekolahan saja, tetapi kita 
terkadang latihan gabungan dengan 
sekolahan lain sehinga siswa tidak bosan. 
Selain itu juga, siswa dapat berinteraksi 
dan mendapatkan teman dari beda 
sekolahan. Yang menjadi faktor 
penghambat dalam membentuk karakter 
siswa disini adalah siswa masih mudah 
terpengaruh dengan teman sebayanya yang 
ada diluar sekolah, sehingga siswa tidak 

























 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Muhammad Fadlil 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Asal   : Tengaran Kab. Semarang 
Jabatan  : Pelatih PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : Ruang Guru SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 16 Mei 2019 
Waktu   : 11.30 WIB 
 
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1.  Bagaimana implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab 
siswa di SMK Diponegoro 
Salatiga? 
Untuk implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam 
membentuk karakter tanggung jawab 
siswa disini, sebenarnya semua 
kegiatan yang ada diekstrakurikuler 
PMR itu membentuk karakter siswa. 
Terutama karakter tanggung jawab 
yang harus di biasakan, agar bila 
nanti sudah terjun dimasyarakat siswa 
sudah biasa dengan melakukan 
tanggung jawab yang dimilikinya. 
Seperti halnya kegiatan yang tiap 
minggu dilakukan yaitu latihan rutin. 
 Dengan membekali materi kepalang 
merahan, siswa dapat saling 
menolong dan siswa bertanggung 
jawab dengan kemampuan yang 
dimiliki untuk membantu saat 
pertolongan dibutuhkan. Selain itu, 
ketika kegiatan pam upacara. Siswa 
anggota PMR menjadi team 
kesehatan saat upacara berlangsung. 
Dan dengan kegiatan ini, siswa 
diajarkan bertanggung jawab untuk 
menolong siswa yang membutuhkan 
pertolongan saat upacara belangsung. 
2. Apa sajakah kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di 
SMK Diponegoro Salatiga? 
 
Kegiatan yang ada di ekstrakurikuler 
yaitu latihan rutin yang dilakukan 
seminggu sekali, pembagian pil 
cantik (suplemen penambah darah) 
setiap hari jum’at, pam upacara  
setiap upacara sekolah dilaksanakan, 
donor darah setiap tiga bulan sekali, 
dan bersih UKS. 
3. Apakah ada metode 
tertentu untuk membentuk 
karakter tanggung jawab 
pada siswa? 
 
Dalam mendidik karakter siswa, tidak 
lepas dari metode-metode yang 
mendukung untuk tercapainya 
karakter yang diharapkan. Metode 
pendidikan karakter yang telah 
berjalan disini yaitu dengan metode 
tarbiyah atau pendidikan, seperti 
mengajak anak untuk disiplin dan 
belajar bertanggung jawab dengan 
 tugas yang diembannya. Metode 
teladan atau memberi contoh, seperti 
diajarkannya untuk meneladani 
pembina, dan para guru atau pelatih. 
Metode pembiasaan, seperti 
membiasakan anak disiplin dan 
menghargai waktu, membiasakan 
anak belajar bertanggung jawab 
dengan tugas yang diembannya, 
seperti membiasakan anak mandiri, 
mendapat kepercayaan untuk 
mengelola UKS dengan bimbingan 
langsung dari pembina atau pelatih. 
4. Apakah ada penanaman 




Untuk membentuk karakter tanggung 
jawab siswa perlu ada penanaman 
karater tanggung jawab, seperti 
halnya di PMR kan ada struktur 
organisasinya. Jadi ketua harus 
bertanggung jawab dengan pengurus 
maupun anggota PMR 
diekstrakurikuler PMR. Bagian UKS, 
nanti bertanggung jawab bagaimana 
mengelola UKS dengan baik. Bagian 
pam kegiatan, jadi ketika ada kegiatan 
bagaimana dia mengatur teman-
temannya begitu. 
5. Apakah ada faktor 
pendukung dan faktor 
penghambat dalam 
membentuk karakter 
Semangat pelatih dalam mengajar itu 
juga merupakan salah satu faktor 
pendukung siswa. Karena dengan 
semangat yang posisif akan 
 tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR? 
menularkan kepositifan juga kepada 
siswa, sehingga mereka juga ikut 
kebakar semangat juga. Selain itu 
faktor pendukung juga berasal dari 
sarana prasarana yang memadai untuk 
praktek langsung, tidak materi terus. 
Sedangkan faktor kendalanya itu dari 
intern anak maupun ekstern. dari 
intern anak, sifat berbeda-beda ada 
yang rajin ada yang kurang rajin. 
Kalo eksternnya, anak ikut-ikutan 
teman, bila ada yang tidak berangkat 
juga ikutan tidak berangkat karena 
tidak punya teman dan pulang 
sendirian. Karena dia berangkat 













 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Rif’ati Setyarini 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Asal   : Sruwen 
Jabatan  : Walikelas X Akuntansi 2 SMK Diponegoro 
Salatiga 
Tempat  : Ruang Guru SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 17 Mei 2019 
Waktu   : 11.30 WIB 
 
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1.  Adakah perbedaan yang 
berarti antara siswa yang 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dan 
siswa yang tidak ikut? 
 
Perbedaan siswa yang ikut PMR 
dan yang tidak ikut PMR, 
biasanya yang  ikut 
ekstrakurikuler PMR anaknya 
lebih sigap saat menolong teman 
yang sakit dan lebih peka 
terhadap temannya. Sehingga tak 
sungkan-sungkan dia 
menawarkan diri untuk 
mengajaknya ke UKS. Sedangkan 
siswa yang tidak ikut PMR, 
terkesan lebih acuh. Karena 
 mereka tidak paham mengenai 
obat-obatan. 




Biasanya yang mendapatkan 
peringkat satu sampai sepuluh itu 
dari siswa yang ikut 
ekstrakurikuler, salah satunya 
ekstrakurikuler PMR. Karena 
siswa yang ikut ekstrakurikuler 
itu kebanyakan aktif dan cekatan.  
3. Menurut anda, apakah 
metode yang digunakan 
pelatih PMR dalam 
membentuk karakter 




pendidikan diluar jam pelajaran 
sekolah, tetapi dengan mengikuti 
ekstrakurikuler siswa dapat 
mengasah kemampuan non-
akademiknya. Seperti di 
ekstrakurikuler PMR, siswa saat 
didalam kelas menjadi semakin 
peka dengan teman sekelasnya. 
Seperti halnya saat teman 
sekelasnya sakit, dia dengan sigap 
menawarkan bantuan untuk 
mengantarnya ke UKS. Selain itu 
taggung jawabnya dikelas juga 
tidak diabaikan, seperti si A 
adalah anggota PMR dikelas ia 
menjadi bendahara kelas. 
Kewajibannya sebagai bendahara 
kelas tidak terganggu atau tidak 
terbengkalai dengan ia menjadi 
anggota PMR. Sehingga menurut 
 saya, metode yang digunakan 
pelatih sudah bagus. Karena anak 
dapat membagi waktu, antara 
tanggung jawab sebagai anggota 
PMR dan tangung jawab sebagai 
siswa dikelas masing-masing. 
4. Apakah ada laporan dari 
orang tua siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler 
PMR bahwa anaknya 
melakukan hal-hal yang 
menyimpang? 
 
Sejauh ini belum ada dan semoga 
tidak pernah ada. Karena 
walimurid juga malah banyak 
yang mendukung, sebab dengan 
ekstrakurikuler anaknya 
mendapatkan ilmu tambahan yang 















 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Bayu Setyo Nugroho 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Asal   : Blora Jawa Tengah 
Jabatan  : Walikelas X Perbankan SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : Ruang Guru SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 17 Mei 2019 
Waktu   : 11.00 WIB 
 
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1.  Adakah perbedaan yang berarti 
antara siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler PMR 
dan siswa yang tidak ikut? 
 
Pasti berbeda, terutama dalam hal 
akademiknya. Ada yang aktif 
diorganisasi tetapi akademiknya 
buruk dan juga banyak yang 
akademiknya bagus, karena 
mengikuti organisasi salah satunya 
ekstrakurikuler PMR. Tetapi 
setidaknya disisi lain ada nilai 
plusnya, dia memiliki jiwa sosial, 
istilahnya begini kalo pintar itukan 
tidak bisa hanya satu bidang. Kalo 
kita di akademik oke dan 
berorganisasi tidakkan ada hal yang 
 kurang seperti itu. Jadi yang 
membedakan adalah misalnya dia 
pintar tetapi tidak punya jiwa sosial, 
ada yang pintar jiwa sosialnya oke, 
ada yang memang anak yang biasa-
biasa saja tetapi jiwa sosialnya oke. 
Jadi memang pintar maupun tidak 
yang penting belajar berorganisasi, 
bersosialisasi disekolah maupun 
dimasyarakat. 
2. Bagaimana prestasi siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler PMR 
didalam kelas? 
Secara global atau keseluruhan, 
anak yang ikut organisasi disini 
cenderung berprestasi akademik 
maupun non-akademik. Diluar kelas 
mendapat piala didalam kelas 
menjadi juara. Ada juga anak yang 
tidak ikut organisasi cerdas dan 
pintar namun dari segi pengalaman 
berorganisasi seperti ekstrakurikuler 
PMR, mereka tidak paham alat-alat 
ataupun obat-obatan pertolongan 
pertama. 
3. Apakah metode yang digunakan 
pelatih PMR dapat membentuk 
karakter tanggung jawab siswa 
sudah bagus? 
 
Metodenya yang saya rasa selama 
ini dipakai sudah bagus, karena 
anak tidak hanya menitik beratkan 
kegiatan ekstrakurikuler PMR saja, 
namun mereka sudah pandai 
bertanggung jawab membagi waktu. 
Antara berorganisasi dan belajar 
 didalam kelas. 
4. Apakah ada laporan dari orang 
tua siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler PMR bahwa 
anaknya melakukan hal-hal 
yang menyimpang? 
 
Selama ini belum ada dan jangan 
ada, dari walimurid paling laporan 
kok pulang terlalu sore. Jadi nanti 
ada konfirmasi ke walimurid kalo 
anaknya pulang sore karena 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 



















 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Asa Mega Utami 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Asal   : Tengaran Kab. Semarang 
Jabatan  : Ketua PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : kantin SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 17 Mei 2019 
Waktu   : 10.00 WIB 
  
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana pendapatmu 
mengenai implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab 
siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga? 
Menurut saya, implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa yang ada 
di ekstrakurikuler sudah sesuai dengan 
yang dibutuhkan siswa. Seperti latihan 
rutin materi pertolongan pertama, nah 
pengaplikasiannya saat kegiatan pam 
upacara, donor darah, pengelolaan UKS 
dll. Sarana prasarananya pun memadai, 
untuk menunjang keberhasilan 
pemahaman materi yang telah 
disampaikan pelatih. Sehingga rasa 
peduli dan rasa tanggung jawab siswa 
untuk menolong sesama itu terbentuk. 
2. Apa sajakah kegiatan Kegiatan ekstrakurikuler PMR itu ada 




latihan rutin seminggu sekali, 
pembagian pil cantik seminggu sekali 
juga, donor darah setiap tiga bulan 
sekali, pam upacara setiap dua minggu 
sekali, dan bersih UKS. 
3. Apakah ada metode 
tertentu yang digunakan 
pelatih untuk membentuk 
karakter tanggung jawab 
pada siswa? 
 
Metode yang telah digunakan guru atau 
pelatih disini dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa menurut 
saya sudah bagus. Seperti halnya 
keteladanan pelatih kami yang telah 
beliau contohkan untuk kami, sikap 
tanggung jawab, sigap, dan ikhlas dalam 
menolong. Membuat kami menyegani 
rasa kemanusiaan beliau yang tinggi, 
dan meniru jejak beliau dengan sikap 
yang beliau tanamkan kepada kami. 
4. Bagaimanakah 
pendapatmu mengenai 
semangat pelatih dalam 
mengajarkan pendidikan 
karakter di ekstrakurikuler 
PMR? 
 
Beliau dalam menyampaikan materi 
kepalang merahan membuat kami 
paham, karena beliau menyampaikannya 
dengan senang, ceria tidak membuat 
cepet bosan. Beliau juga sering ada 
inovasi-inovasi baru agar kami tidak 
bosan dan kami paham mengenai materi 
yang disampaikan. Seperti minggu ini 
latihan rutin membahas materi jadi 
minggu depan praktek langsung seperti 
itu. Latihan juga gak anak PMR sini 
saja, jadi juga ada latihan gabungan 
dengan sekolah lain juga. Sehingga 
kami juga dapat kesempatan untuk 
 berinteraksi, bersosialisasi dengan siswa 
dari sekolah lain.  
5. Apakah ada faktor 
pendukung dan faktor 
penghambat dalam 
membentuk karakter 
tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR? 
Faktor pendukungnya seperti sarana 
prasarana memadai untuk menunjang 
pemahaman kami, pelatih dalam 
menerangkan materi tidak tegang, selalu 
gembira, dan yang paling penting 
penyampaiannya membuat kami paham 
mengenai materi yang disampaikan. 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 
pulang dari latihan rutin terlalu sore 
sehingga angkutan umum sudah susah 
didapat. Karena juga kan latihan 














 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Fani Dea 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Asal   : Magelang Jawa Tengah 
Jabatan  : Sekretaris PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : Kantin SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 17 Mei 2019 
Waktu   : 10.20 WIB 
  
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana pendapatmu 
mengenai implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk 
karakter tanggung jawab 
siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga? 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
PMR untuk membentuk karakter 
tanggung jawab menurut saya sudah 
bagus, karena kita disini diajarkan 
untuk menjadi manusia yang berguna 
untuk diri sendiri maupun untuk orang 
lain. Disetiap latihan rutin, kita 
mempelajari banyak materi kepalang 
merahan. Yang nantinya bisa kita 
gunakan untuk menolong diri sendiri 
maupun orang lain. Contohnya, 
kemarin adik saya belajar naik sepeda 
motor dan kakinya kena knalpot motor 
yang panas. Nah, disini ilmu yang saya 
dapat di PMR bisa saya gunakan untuk 
 menolong adik saya. Jadinya saya tahu 
bagaimana penanganan korban luka 
bakar. Sehingga saya bisa mengobati 
adik saya. 
2. Apa sajakah kegiatan 




Kegiatan yang ada diekstrakurikuler 
itu meliputi donor darah, latihan rutin, 
bersih UKS, pembagian pil cantik dll. 
3. Apakah ada metode 
tertentu untuk membentuk 
karakter tanggung jawab 
pada siswa? 
 
Metode yang pembina dan pelatih 
terapkan pada kami menurut saya 
sudah bagus, karena sikap tanggung 
jawab sejak awal masuk menjadi 
anggota pun sudah diajarkan. 
4. Bagaimanakah 
pendapatmu mengenai 
semangat pelatih dalam 
mengajarkan pendidikan 
karakter di ekstrakurikuler 
PMR? 
 
Gairah semangat pelatih membuat 
kami juga semangat dalam belajar. 
Karena pelatih memberikan contoh 
dengan bersikap tanggung jawab untuk 
membentuk karakter kami, sehingga 
mencontohkan juga sikap yang baik 
untuk teladan kami. 
5. Apakah ada faktor 
pendukung dan faktor 
penghambat dalam 
membentuk karakter 
tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan 
Faktor pendukung ada temannya, 
pelatihnya juga enak mengajarnya, 
menambah ilmu lagi mengenai 
kepalang merahan karena dulu SMP 
juga ikut PMR. Faktor penghambatnya 
adalah pulangnya kadang terlalu sore, 
 ekstrakurikuler PMR? sehingga dicari orang tua. Karena bila 
























 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Mega Angela 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Asal   : Tuntang Kab. Semarang 
Jabatan  : Anggota PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : Kantin SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 15 Mei 2019 
Waktu   : 10.30 WIB 
  
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana pendapatmu mengenai 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk karakter 
tanggung jawab siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga? 
Implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler PMR itu 
melatih kita mandiri dan 
tanggung jawab. Karena 
latihan rutin itu bukan hanya 
pelatih saja yang 
menerangkan materi. Kita 
juga diberi tanggung jawab 
untuk berlatih presentasikan 
materi didepan teman-teman. 
Kita dibuatkan jadwal jadi 
nanti bergantian menerangkan 
materi luka ringan jadi nanti 
teman yang lain materi yang 
lainnya. 
 2. Apa sajakah kegiatan ekstrakurikuler 
PMR di SMK Diponegoro Salatiga? 
 
Kegiatan yang ada di 
ekstrakurikuler PMRnya yaitu 
donor darah, bersih UKS, 
latihan rutin, latihan 
gabungan dll. 
3. Apakah ada metode tertentu dari 
pelatih untuk membentuk karakter 
tanggung jawab pada siswa? 
 
Metodenya pelatih dalam 
mendidik karakter tanggung 
jawab kepada kami itu seperti 
pembelajaran materi, juga 
teladan dari beliau, dan 
pembiasaan yang diterapkan 
pelatih untuk kami. 
Membiasakan berlatih 
mandiri dan bertanggung 
jawab, selain itu juga belajar 
bekerjasama team, belajar 
bersosialisasi juga dan belajar 
menghargai waktu. 
4. Bagaimanakah pendapatmu mengenai 
pendidikan karakter tanggung jawab 
melalui ekstrakurikuler PMR 
bermanfaat bagi kehidupanmu?   
Sangat bermanfaat banget, 
karena hidup dimasyarakat 
juga diperlukan. Bila kita 
amanah dan bertanggung 
jawab, kita juga akan 
dipercaya oleh teman atau 
masyarakat. Saya juga bisa 
menggunakan pengetahuan 
yang saya dapat dari 
ekstrakurikuler PMR untuk 
diri saya sendiri maupun 
 untuk membantu orang lain.  
5. Apakah ada faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
PMR? 
Faktor pendukungnya yaitu 
ada temannya, banyak teman 
yang asyik-asyik, pelatihnya 
juga enak mengajarnya. 
Faktor penghambatnya yaitu 
kadang ikut kegiatan lain 
sehingga tidak bisa intens ikut 


















 VERBATIM WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR (PALANG 
MERAH REMAJA) DALAM MEMBENTUK KARAKTER TANGGUNG 
JAWAB SISWA DI SMK DIPONEGORO SALATIGA TAHUN 2018/2019 
Narasumber  : Amin Rohmatika 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Asal   : Bugel Salatiga 
Jabatan  : Anggota PMR SMK Diponegoro Salatiga 
Tempat  : Kantin SMK Diponegoro Salatiga 
Hari/Tanggal  : 15 Mei 2019 
Waktu   : 10.40 WIB 
  
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana pendapatmu mengenai 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
PMR dalam membentuk karakter 
tanggung jawab siswa di SMK 
Diponegoro Salatiga? 
Menurut saya tentang 
implementasi kegiatan PMR 
untuk pendidikan karakter 
tanggung jawab sudah baik, 
dan disini saya diajarkan 
materi-materi kepalang 
merahan, kemandirian, 
kedisiplinan, kerjasama team, 
dan tanggung jawab.  
2. Apa sajakah kegiatan ekstrakurikuler 
PMR di SMK Diponegoro Salatiga? 
 
Kegiatan diekstrakurikuler 
PMR meliputi latihan rutin, 
latihan gabungan, donor 
darah, pembagian pill cantik, 
UKS, pam upacara. 
 3. Apakah ada metode tertentu dari 
pelatih untuk membentuk karakter 
tanggung jawab pada siswa? 
Mengajak kita untuk 
membiasakan diri untuk 
kegiatan yang baik untuk kita. 
Semisal belajar 
mengkoordinasi teman saat 
pam upacara, belajar 
mengajak teman-teman untuk 
ikut donor darah. Jadi disini 
kita diberi tugas untuk belajar 
mandiri dan juga belajar 
bertanggung jawab. 
4. Bagaimanakah pendapatmu mengenai 
pendidikan karakter tanggung jawab 
melalui ekstrakurikuler PMR 
bermanfaat bagi kehidupanmu?   
Manfaatnya sangat terasa, 
karena disisi lain pola pikir 
kita menjadi lebih logis dan 
disini kita juga bisa 
membeda-bedakan manfaat 
obat-obatan sesuai fungsinya. 
Kegiatan yang dilakukan juga 
diajarkan untuk 
pengaplikasian selama ini kita 
sudah latihan rutin dan latihan 
gabungan dengan sekolah 
lain. 
5. Apakah ada faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
PMR? 
Faktor pendukungnya adalah 
sarana prasarana yang 
memadai, temannya santai 
dan enak, pelatihnya juga 
enak dalam menyampaikan 
materi. Sedangakan 
penghambatnya adalah 
 pulangnya sore, terkadang 
juga benturan dengan agenda 


























   
Wawancara dengan pelatih PMR      wawancara dengan walikelas X PBS 
 
 
      






          





       







                    
Siswa antri untuk mendonorkan darahnya    siswa mendonorkan darahnya 
 
 
     
           








Tim kesehatan PMR bertugas dilapangan 
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